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Penelitian yang dilakukan ini perbandingan model pembelajaran antara 

penggunaan model PBL (Probleam Basead Learning) dengan penggunaan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap berpikir logis siswa, yang dimana 

penggunaan suatu model pembelajaran dapat sangat berpengaruh terhadap tingkat  

pola pikir siswa, yang dimana diketahui kedua model teersebut memiliki pengaruh 

yang sama dalam membangun pola pikir siswa terutama dalam berpikir secara logis. 

Sesuai dengan hasil observasi yang didapatkan bahwa pada sekolah tersebut masih 

menggunakan metode ceramah dan demonstrasi dalam melakukan pembelajaran serta 

siswa masih kurang aktif dalam mengemukakan pendapat serta.  Adapaun tujuan dari 

penelitian ini adalah  (1) untuk mengetahui pengaruh model PBL terhadap 

kemampuan berpikir logis siswa kelas XI MA NW Peneguk tahun pelajaran 

2019/2020. (2)  untuk mengetahui pengaruh model inkuiri terbimbing terhadap 

kemampuan berpikir logis siswa kelas XI MA NW Peneguk tahun pelajaran 

2019/2020, (3) untuk mengetahui perbandingan antara model PBL dan inkuiri 

terbimbing terhadap kemampuan berpikir logis siswa kelas XI MA NW Peneguk 

tahun pelajaran 2019/2020. Penelitian ini adalah penelitian quasi experimental 

dengan desain penelitian yaitu nonequivalent control group desaigen. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini berjumlah 15 siswa, hal ini dikarenakan penelitian ini 

dilakukan pada masa pandemic COVID 19. 

Data yang diperoleh berupa data hasil kemampuan berpikir logis dengan 

menggunakan instrument tes kemampuan berpikir logis, dengan hasil uji hipotesis 
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yang menggunakan pengujian anacova yaitu model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis siswa dibandingkan dengan model 

pembelajaran PBL. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbandingan berpikir logis siswa terhadap penggunaan model PBL (problem basead 

learning) dan model inkuiri terbimbing, serta perbandingan pada kelas kontrol. 

Selain itu perbedaan kemampuan berpikir logis siswa yang ditinjau dari 

pencapaian  nilai rata-rata, dengan hasil nilai rata-rata yang diperoleh pada model 

PBL yaitu 75, dan nilai rata-rata pada model inkuiri terbimbing yaitu 78. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa model inkuiri lebih baik dibandingkan model PBL.  

 

Kata Kunci : Pbl, Inkuiri Terbimbing, Berpikir Logis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikian  merupakan  usaha mengembangkan diri manusia dari 

berbagai  aspek.  Menurut Ahmad D. Marimba (1998)  menyatakan 

pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik secara 

jasmani dan rohani yang terdidik sehingga terbentuknya pribadi yang utama.1 

Dalam sebuah pendidikan akan terbentuk suatu proses belajar mengajar, 

dimana dalam proses belajar-mengajar seorang pendidik  harus menguasai 

strategi, serta model pembelajaran yang akan digunakan. Sehingga 

pembelajaran dapat berjalan efektif.2 

Pembelajaran adalah suatu upaya penataan lingkungan sehingga 

timbulnya proses belajar yang berkembang. Dalam proses pembelajaran Guru 

atau pendidik merupakan pusat dalam pembelajaran yang seharusnya memiliki 

karakteriskik dalam melakukan pembelajaran. Dimana guru dituntut untuk 

dapat menciptakan suasana yang kondusif, sehingga dapat tercapainya tujuan 

dari suatu pembelajaran, khususnya mata pelajaran biologi. 

Dalam mata pelajaran biologi, kemampuan pemahaman seorang 

peserta didik sangat penting untuk mencapai sebuah keberhasilan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran biologi bukan hanya tentang hafalan 

konsep teori melainkan juga penerapan pemahaman konsep tersebut. 

                                                             
1 Mahmud.” Metode Penelitian Pendidikan”, (Bandung: CV Pustaka Setia. 2011), hal. 38 
2 Roestiyah. ” Strategi Belajar Mengajar”, (Jakarta: PT Rineka Cipta. 2012), hal. 1 
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Kemampuan berpikir seorang siswa yang bersifat logis memiliki peran yang 

sangat penting dalam pemahaman konsep teori yang abstrak dan prestasi 

belajar anak dalam biologi.3 Hasil dari sebuah pendidikan diharapkan mampu 

menciptakan individual yang memiliki kemampuan berpikir yang sesuai 

dengan kehidupan nyata yang akan dihadapi di masa depan.  

ءاهم الْعلْم  َّ منْ باعْد ما جا ا إ ينا أوتوا الْكتا ما اخْتالافا الَ  وا

Artinya : “ Tiada berselisih orang- orang yang telah diberi al- kitab 

kecuali setelah mereka memperoleh ilmu ( pengetahuan) 

“, (QS. Al-Imran ayat 19) 

Dari ayat diatas di jelaskan bahwa orang yang telah memiliki ilmu 

pengetahuan tidak akan melakukan perselisihan terhadap suatu hal karena 

mereka telah memperoleh ilmu pengetahuan, sehingga mereka mampu 

berpikir sesuai dengan nalar atau logika mereka. 

Dimana Berpikir  merupakan suatu  kegiatan mental  yang dapat 

membangun dan memperoleh pengetahuan, untuk  mengambil  sebuah 

keputusan, membuat  perencanaan, memecahkan sebuah  masalah. 

Menurut teori kongnitif piaget, proses berpikir seseorang dapat 

dipengaruhi oleh faktor umur atau usia.4 Pada usia 15 tahun menandai 

kedewasaan seseorang dengan ciri-cirinya yaitu: berpikir dedukatif, 

                                                             
3 Andik Purwanto.”Kemampuan Berpikir Siswa SMA Negeri 8 Kota Bengkulu Dengan 

Menerapkan Model Inkuiri Terbimbing Dalam Pembelajaran Fisika”  Jurnal Exacta, Vol X 

No. 2 Desember 2012. Hal 133 
4 Anisah dan woro. “ pengembangan [erangkat pembelajaran yang melatih keterampilan 

berpikir kritis siswa untuk materi listrik dinamis pada kelas X SMAN 1 Wonoayu”. Jurnal 
tidak diterbitkan jurusan fisika, universitas negeri Surabaya. Hal. 30-39 
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berpikir refleksi, dan berpikir hipotesis. Dengan usia tersebut menandakan 

bahwa seseorang berkemampuan berpikir tingkat tinggi.5 Salah satu 

kelompok berikir tingkat tinggi yaitu  berpikir dengan cara logis atau 

dengan logik.6  

Berpikir logis ialah berpikir yang menggunakan aturan logika, 

yang dimana logika dalam keseharian diartikan sebagai penalaran. 

Penalaran memiliki kaitan yang sangat erat dengan fakta kehidupan, 

karena setiap tindakan yang menggunakan penalaran harus sesuai dengan 

realitas.7 Salah satu ciri dalam berpikir logis yaitu kemampuan seseorang 

dalam memecahkan masalah yang ada di dunia nyata, dengan masuk akal. 

Kurikulum 2013 menuntut kepada peserta didik untuk mamapu 

aktif, kreatif dan dapat berpikir tingkat tinggi, untuk dapat menghadapi 

kehidupan yang mandiri secara rasional atau dengan logika. Kemampuan 

berpikir logis dapat dikembangkan dengan cara memaksimalkan 

kesanggupan penerapan kurikulum 2013. Kesanggupan tersebut terlihat 

dalam kurikulum 2013 yang  mencangkup lima (5) M tahapan  yaitu 

menanya, mengamati, mengasosiasi, mencari informasi, dan 

                                                             
5 Isop syafei, “pengembangan model pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa”, psympatihic, jurnal ilmiah psikologi, vol. 2 no2, desember 2013, 
Hal.133-140 

6 Alisius Harso Dan Jumilah Gago, “ Propel Berpikir Kritis IPA Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri Di Kota Ende Berdasarkan Persepektif Gender”, JIFRI, Vol. 2 No 2 November 2018 
Hal. 76 

7 Ulfah, Faridah, ” Penerapan Model Probleam Basead Learning Dengan LKS Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritiis Dan Logis”, Vol. 1 Nomor 1, Juli 2014. Hal 37 
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smengkomunikasikan.8 Agar dapat tercapainya  kesanggupan peserta didik 

dalam menerapkan kurikulum 2013 maka dibutuhkannya  model 

pembelajaran, model pembelajaran yang cocok dalam kaitannya dengan 

penerapan kurikulum 2013 dua diantaranya yaitu model PBL (problem 

basead learning) dan inkuiri terbimbing. Kedua model ini dirancang untuk 

membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan intelektual yang 

diperlukan untuk mengajukan pertanyaan dan menemukan jawaban atas 

rasa ingin tahunya.9 

Model pembelajaran PBL adalah suatu pembelajaran yang didasari 

dengan penemuan-penemuan masalah melalui lingkungan.  PBL memiliki 

hubungan yang erat dengan kemampuan berpikir peserta didik, selain itu 

pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran yang 

dapat membantu pembelajaran siswa dalam meningkatkan pola pikir siswa 

dengan menggunakan caranya masing-masing dalam menyelesaikan 

masalah yang diberikan, baik itu dengan bimbingan maupun tanpa 

bimbingan.10  

Sedangkan model pengajaran dengan inkuiri terbimbing 

merupakan salah satu model kongnitif dapat membangkitkan proses 

                                                             
8 Febri Royantoro, Mujasam. “Pengaruh Model Problem Basead Learning 

Terhadap Hinger Order Thinking Skills Peserta Didik”. Berkas Ilmiah Pendidikan Fisika, 
Vol 6 No 3 2018 Hal 371-382 

9 Hifni, Muhammad. Dan Turnip, Betty Muhammad, “ Efek Model Pembelajaran 

Inquiry Training Menggunakan Media Macromedia Flash Terhadap Keterampilan Proses 

Sains Dan Kemampuan Berpikir Logis”, Vol. 4 Nomor 1, Juni 2015, Hlm 11. 
10 Mubarok, Muhammad Aisyul, Dan Ika Kurniasari, “Berpikir Kreatif Siswa Dalam 

Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau Dari Gaya Kognitif Field Independent Dan Jenis 

Kelamin”, Vo. 8 No 2,  Tahun 2019. Hal 143 
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kongnitif siswa. Pendekatan dengan inkuiri terbimbing ini digunakan 

kepada siswa yang memiliki kekurangan dalam belajar, dimana siswa 

dihadapkan pada masalah-masalah yang relevan untuk diselesaikan11. 

Selain itu sasaran dari metode inkuiri yaitu keterlibatan maksimal siswa 

dalam belajar, serta berpikir dengan logis pada setiap permasalahan yang 

diberikan. 

Model pembelajaran PBL  merupakan model pembelajaran yang 

dapat membantu peserta didik untuk aktif dan mandiri dalam 

mengembangkan kemamapuan berpikir logis, memecahkan masalah 

melalui pencarian data sehingga diperoleh solusi yang rasional serta 

atutentik. Selain model PBL terdapat juga model pembelajaran inkuiri 

terbimbing, model pembelajaran ini lebih menekankan siswa pada proses 

berpikir, untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu 

masalah.12 Selain itu model inkuiri terbimbing juga mampu meningkatkan 

pola piker siswa. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di madrasah 

Aliyah Penegguk, desa bagu kecamatan pringgarata, kelas XI 

menunjukkan bahwa pada mata pelajaran biologi bahwa penggunaan 

model  mengajar  masih menggunakan metode demonstrasi, diskusi dan 

                                                             
11 Sohibi, Muh Dan Joko Siswanto. “ Pen garuh Pembelajaran Berbasis Masalah Dan 

Inkuiri Terbimbing Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dan Kreatif Siswa “ Hal 137 
12 Marlina Eka Puspita, Dkk, Perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis Dengan 

Mengggunakan Model Inkuiri Terbimbing Dan Problem Basead Learning Dalam 

Pembelajaran Biologi Pada Peserta Didik Kelas X SMAN 2 Gerung Tahun Pelajaran 

2016/2017. Prosiding Seminar Pendidikan Biologi. Juni 2018. Hal 243 
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ceramah13.  Dimana guru belum mengetahui banyak tentang strategi, 

model dan metode yang berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 

peserta didik. Sesuai dengan pengamatan yang telah dilakukan 

bahwasanya pada saat guru memberikan sebuah pertanyaan kepada peserta 

didik, siswa masih kurang dalam memberikan jawaban serta ketidak 

sesuaian dengan teori yang dipertanyakan. Dimana peserta didik hanya 

mampu mendengarkan dan mengikuti apa yang diajarkan oleh guru, 

sehingga kemampuan untuk mengungkapkan pendapat tentang materi 

yang disampaikan guru masih sangat rendah  sehingga dalam 

menyelesaikan soal siswa hanya menggandalkan teori yang disampaikan. 

Untuk itu pemikiran siswa dalam meningkatkan pengetahuannya harus 

ditingkatkan.  

Rendahnya kemampuan berpikir logis peserta didik dapat juga 

dilihat pada hasil ulangan akhir semester ganjil peserta didik kelas XI 

dimana 50% peserta didik masih belum tuntas dalam kriteria ketuntasan 

minimal (KKM). Selain itu dari  hasil wawancara  dengan guru pengampu 

mata pelajaran biologi siswa tersebut menyebutkan “siswa memiliki 

kemampuan berpikir logis yang masih terbilang rendah hal ini dapat 

dilihat dari bagaimana cara mereka menanggapi pertanyaan yang 

diberikan”.  

                                                             
13 Wawancara bersama bapak kholidi selaku pemegang mata pelajaran biologi (MA NW 

Peneguk). 16 februari 2019  
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Untuk itu penelitian ini perlu dilakukan, karena perlunya tindak 

lanjut yakni dengan memfokuskan penelitian terhadap kemampuan 

berpikir logis dengan menerapkan model pembelajaran yang bersifat 

membangun, model pembelajaran tersebut yakni model pembelajaran PBL 

dan inkuiri terbimbing, karena dengan memaksimalkan kemampuan 

berpikir logis peserta didik dalam pembelajaran baik itu dalam materi 

pembelajaran, penggunaan bahasa, menguji kebenaran ilmu pengetahuan, 

dan menggunakan struktur berpikir logis akan memberikan manfaat bagi 

peserta didik untuk menjadi pemikir yang mandiri.14 

Namun dalam situasi dan kondisi yang dihadapai masyarakat 

Indonesia saat ini yaitu tersebarnya wabah covid-19 yang tidak dapat 

memungkinkan untuk melangsungkan penelitian disekolah atau madrasah 

tempat akan dilakukan penelitian maka. Penelitian dilakasanakan dengan 

cara mengumpulkan siswa yang  bertempat tinggal dilingkungan sekolah 

dengan mematuhi protocol-protokol pencegahan wabah COVID-19. 

Adapaun protocol yang harus dipatuhi yaitu dengan menjaga jarak, 

mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir serta memakai masker. Hal 

ini dilakukan untuk mencegah atau menghambat penyebaran COVID-19. 

Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh andik purwanto 

(2012) dengan judul penelitian yaitu “ kemampuan berpikir logis siswa 

SMA VIII kota Bengkulu dengan menerapkan model inkuiri terbimbing  

                                                             
14 Hasruddin, “Memaksimalkan Kemampuan Berpikir Kritis Melalui Pendekatan 

Kontekstual”, (Jurnal Tabularsa PPS Unimed, Volume 6 Nomor 1, Juni 2009, Hal. 84-60) 
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dalam pembelajaran fisika” bahwasannya penggunaan model 

pembelajaran  inkuiri terbimbing ini memiliki peran yang sangat penting 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik di SMA VIII kota 

Bengkulu. Selain itu peneliti lain juga menyatakan bahwa ada 

perbandingan antara model PBL dengan inkuiri terbimbing, penelitian ini 

dilakukan oleh R. Diani (2016), dengan judul penelitian yaitu 

“perbandingan model Probleam Basead Learning dan inkuiri terbimbing 

terhadap berpikir kritis peserta didik”, bahwasanya terdapat perbedaan 

antara model PBL dengan inkuiri terbimbing terhadap kemampuan 

berpikir kritis, yang dimana model pembelajaran PBL lebih baiak 

dibandingkan dari model inkuiri terbimbing15.  

Maka peneliti ingin melakukan perbandingan kemampuan berpikir 

logis siswa menggunakan model PBL dan model inkuiri terbimbing siswa 

kelas XI MA NW Peneguk tahun pelajaran 2019/2020 terhadap 

kemampuan berpikir logis. 

B. Rumusan Masalah dan batasan masalah 

1. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 

diangkat dalam penelitian ini yaitu  

                                                             
15  R. Diani, A Saregar Dan Ifana, “ Perbandingan Model Pembelajaran Problem 

Basead Learning Dengan Inkuiri Terbimbing Terhadap Kemampuan Berpikir Logis Peserta 

Didik”, (Jurnal Penelsitian Pembelajaran Fisika, Volume 7 Nomor 2 September 2016, Hal 
147-155) 
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a. Apakah terdapat pengaruh model PBL terhadap berpikir logis 

siswa  di kelas XI MA NW Lombok Tengah tahun pelajaran 

2019/2020. 

b. Apakah terdapat pengaruh model inkuiri terbimbing terhadap 

berpikir logis siswa di kelas XI MA NW Lombok Tengah tahun 

pelajaran 2019/2020. 

c. Apakah ada  perbedaan berpikir logis  dalam penggunaan model  

problem basead learning  (PBL)  dengan inkuiri terbimbing di 

kelas XI MA NW Lombok Tengah tahun pelajaran 2019/2020 

2. Batasan masalah 

Dalam penelitian ini di perlukannya batasan-batasan yang 

berfungsi untuk memperjelas adanya masalah-maslah, adapun batasan-

batasan tersebut yaitu dibatasi pada: 

a. Objek : Penggunaan model pembelajaran problem basead learning 

dan inkuiri terbimbing 

b.  Subjek : Siswa kelas XI MA NW Penguk tahun pelajaran 

2019/2020. 

c. Materi pembelajaran tentang sistem saraf. 

C. Tujuan Dan Manfaat  Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian yaitu untuk mengetahui:  
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a. Pengaruh berpikir logis peserta didik terhadap model problem 

basead learning (PBL), siswa kelas XI MA NW Lombok Tengah 

tahun pelajaran 2019/2020. 

b. Pengaruh berpikir logis peserta didik terhadap model inkuiri 

terbimbing , siswa kelas XI MA NW Lombok Tengah tahun 

pelajaran 2019/2020. 

c. Adanya perbedaan  berpikir logis antara model problem basead 

learning dan inkuiri terbimbing siswa kelas XI MA NW Lombok 

Tengah tahun pelajara 2019/2020. 

2. Manfaat penelitian 

a. Manfaat teoritis 

1) Untuk mengidentifikasi berpikir logis peserta didik terhadap 

model  Probleam basead learning . 

2) Untuk mengidentifikasi berpikir logis siswa terhadap model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. 

3) Untuk mengidentifikasi  perbandingan antara model problem 

basead learning dengan inkuiri terbimbing terhadap berpikir logis 

peserta didik. 

b. Manfaat praktis  

a) Bagi madrasah, hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai 

acuan dalam pembelajaran untuk meningkatkan kreatifitas berpikir 

siswa, terutama dalam berpikir logis. 
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2) Bagi siswa, dengan adanya penerapan model pembelajaran siswa 

dapat lebih kreatif, aktif,  dan dapat menyelesaikan masalah 

maupun proyek pembelajaran secara bekerja sama. 

3) Bagi peneliti, sebagai calon guru dapat menambah wawasan 

mengenai model pembelajaran yang dapat digunakan sebagai 

acauan dalam mengajar. 

D. Definisi oprasional 

Dalam definisi oprasional ini ada beberapa hal yang perlu peneliti 

paparkan sebagai bahan acuan berhubungan dengan  apa yang akan diteliti 

atau variable penelitian, diantaranya adalah pembelajaran problem based 

learning dan inquiri terbimbing terhadap pemikiran logis siswa. 

1. Model pembelajaran PBL 

Model problem basead learning merupakan model pembelajaran 

yang memberikan berbagai situasi permasalahan kepada peserta didik 

yang membutuhkan penyelidikan16 

Menurut peneliti PBL yang dilakukan di penelitian ini adalah 

sebuah model pembelajaran yang dimulai dengan pemberian masalah 

kepada peserta didik yang kemudian masalah tersebut harus diselesaikan 

sesuai dengan langkah-langkah penyelesaiannya. Model pembelajaran 

PBL ini bertujuan untuk memabantu siswa untuk  mengembangkan 

                                                             
16 Arends, Richard. (2008). Learning to Teach. Penerjemah: Helly Prajitno & Sri 

Mulyani. New York: McGraw Hill Company. Hal 41 
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keterampilan memecahkan masalah serta meningkatkan kemampuan 

berpikir siswa. 

Model problem basead learning adalah pembelajaran yang dalam 

kelompok kecil yang diawali dengan permasalahan-permasalahan yang 

diselesaikan secara sistematis melalui tahapan-tahapan pembelajaran 

yaitu: membawa, memberikan siswa pada permasalahan, 

mengorganisasikan peserta didik untuk belajar merencanakan prosedur 

penyelidikan, membimbing siswa untuk bekerja baik secara individual 

maupun secara berkelompok,  mengembangkan hasil karya peserta 

didik, dan melakukan evaluasi dari permasalahan.  

Adapaun cara peneliti dalam mengumpulkan data tentang model 

pembelajaran PBL ini adalah dengan cara melakukan dokumentasi dan 

observasi terhadap penggunaan model pembelajaran yang akan 

dilakaukan pada saat pembelajaran berlangsung. 

2. Model pembelajaran inkuiri terbimbing 

Inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran dimana guru 

memberikan suatu masalah penyelidikan, kemudian siswa merancang 

prosedur penyelidikan,  melakukan penyelidikan untuk menguji masalah 

penyelidikan dan mendapatkan penjelasan.17 

Menurut peneliti inkuiri terbimbing yang dilakukan peneliti ini 

adalah model pembelajaran yang memungkinkan siswa belajar dengan 

                                                             
17 Zubaidah Siti, “Buku Guru IPA”. OP, Cit. Hal 127 
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cara menemukan masalah atau mengidentifikasi masalah, merumuskan 

masalah, melakukan hipotesis, mengumpulkan data, memveritifikasi 

hasil, kemudian menyimpulkan hasil penyelesaian. 

Model inquiri terbimbing adalah model pembelajaran yang 

diaman guru membimbing siswa dalam belajar dengan memberikan 

suatu permasalah dan kemudian dibimbing untuk melakukan diskusi. 

Sama halnya dengan model PBL model inkuiri juga 

menggunakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik 

dokumentasi dan observasi, yang akan dilaksanakan ketikan 

pembelajaran berlangsung sesuai dengan penggunaan model. 

3. Berpikir logis  

Berpikir logis merupakan kemampuan seseorang individu dalam 

menemukan suatu kebenaran sesuai dengan aturan, atau logika tertentu, 

salah satu tujuan dari kemampuan berpikir logis yaitu dapat membentuk 

penalaran siswa yang logis, serta memudahkan dalam menyelesaikan 

masalah, dimana perbedaan tingkat berpikir seseorang dapat 

mempengaruhi cara menyelesaikan masalah18.  

Menurut peneliti berpikir logis dalam penelitian ini yaitu 

bagaimana seorang siswa mampu menyelesaikan suatu masalah yang 

diberikan peneliti dengan kemampuan nalar mereka tersendiri. Seperti 

halnya apabila kemampuan berpikir siswa rendah maka akan kesulitan 

                                                             
18 Utari Sumarmo, dkk. “Kemampuan Dan Disposisi Berpikir  Logis, Kritis, Dan 

Kreatif Atematik (Eksperimen terhadap Siswa SMA Menggunakan Pembelajaran Berbasis 

Masalah dan Strategi Think-Talk-Write)”, jurnal Pengajaran MIPA, Volume 17, Nomor 1, April 

2012, hlm. 17-33 
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dalam menyelasaikan maslah, sedangkan semakin tinggi kemampuan 

berpikir siswa maka akan semakin mudah dalam menyelesaikan 

masalah. 

Dalam mengetahui, mengukur kemampuan berpikir logis siswa, 

maka peneliti menggunakan cara dalam mengumpulkan data yaitu 

dengan memberikan tes berupa tes uraian. Tes uraian ini akan membantu 

peneliti dalam mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam 

mengungkapkan ide, gagasan serta pendapat dalam menyelesaikan 

masalah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

A. Kajian pustaka 

a. Problem Basead Learning (PBL) 

1) Pengertian model PBL 

PBL adalah salah satu model pembelajaran yang memulai 

suatu pembelajaran dengan mengajukan suatu masalah dan 

dilanjutkan dengan menyelesaikan masalah tersebut. Untuk 

menyelesaikan masalah tersebut siswa harus memiliki pengetahuan 

yang baru serta pengetahuan yang menginspirasi pemikirannya 

dengan kenyataan.19 

Adapun menurut Tri jalmo (dalam barrows dan Myers, 2005) 

menyatakan bahwa “ model pembelajaran problem basead learning 

(PBL) memberikan kebebasan dalam belajar sesuai dengan minat 

serta perhatiannya, sehingga model PBL ini akan menuntun siswa 

untuk lebih aktif dalam mencari tahu segala informasi sesuai dengan 

keyataan permasalahan”.20 

2) Karakterristik problem basead learning  

Karakterstik pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai 

berikut: 

                                                             
19 Asrani Asegaff, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Berfikir Analitis Melalui Model 

Problem Based Learning (PLB) (Improved Ability To Analytical Thinking With  A Problem 

Based Learning Model)”, Vol. 1 No. 1 Agustus 2016, Hal 41 
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a) Pembelajaran menjadi strating point dalam belajar. 

b) Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang berada di 

dunia nyata yang tidak terstruktural. 

c) Permasalahan membutuhkan persepektif ganda (multiple 

perspective) 

d) Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki siswa, 

sikap, dan kompetisi yang kemudian membutuhkan identifikasi 

kebutuhan belajar serta bidang baru dalam belajar. 

e) Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, 

penggunaannya, serta evaluasi sumber informasi meruapakan 

21proses yang esensial dalam pembelajaran berbasis masalah atau 

biasa dikenal dengan probleam basead learning 

Sebagaiamana karakteristik atau ciri dari model 

pembelajaran problem based learning tersebut dapat memberikan 

solusi untuk melihat kemampuan berpikir peserta didik  yakni 

permasalahan yang merupakan kunci utama dari pemeblajaran  

problem based learning. 

3) Langkah-langkah problem basead learning 

Menurut Arends (2009), yang mengungkapkan sintaks PBL 

yang memiliki keterkaitan dengan pendidik yaitu22: 

Tahap Kegiatan pendidik 

Tahap 1: melakukan orientasi 

masalah pada peserta didik 

Pendidik memberikan 

penjelasan tentang tujuan 

pembelajaran, menjelaskan 

bahan dan alat yang digunakan 

dalam penyelesaian masalah, 

dan memotivasi peserta didik 

                                                             
21 Rusman, Model-Model Pembelajaran. (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), Cet. Ke-6 Hal.232.  

22 Syamsiara Nur, Dkk” Efektivitas Model Problem Basead Learning (Pbl) Terhadap 

Hasil Belajar Mahasiswa Biologi Universitas Sulawesi Barat”, (Jurnal Saintifik, Vol 2, No 2, 
Juli 2016, Hlm.135) 
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untuk terlibat dalam pemecahan 

masalah yang dipilih 

Tahap 2: mengorganisasikan 

peserta didik untuk belajar 

Pendidik memantu peserta didik 

untuk mendefinisikan tugas 

belajar yang berhubungan 

dengan masalah tersebut 

Tahap 3 : membimbing 

kelompok investigasi  

Pendidik mendorong peserta 

didik untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai, 

melakukan eksperimen untuk 

memperoleh penjelasan dari 

pemecahan masalah 

 Tahap 4 : mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Pendidik membantu peserta 

didik dalam menyiapkan dan 

merencanakan karya yang 

sesuai dengan tugas yang 

diberikan, seperti video, 

laporan, serta model dan 

membantu mereka dalam 

membagi tugasnya dengan 

temannya. 

Tahap 5 : menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan 

masalah 

Pendidik membantu peserta 

didik untuk melakukan refleksi 

terhadap hasil penyelidikannya 

dan proses-proses pembelajaran 

yang telah terlaksana. 

Adapun menurut fogarty pembelajaran berbasis masalah 

dimulai dengan masalah yang tidak terstruktur. Dari masalah 

tersebut siswa siswa menggunakan berbagai cara dengan 

kecerdasannya melalui diskusi dan penelitian untuk menyelesaikan 

isu atau permasalahan yang ada. Langkah-langkah yang dilalui oleh 

siswa dalam sebuah model problem based learning adalah: (1) 

menentukan masalah; (2) mendefinisikan masalah; (3) 

mengumpulkan fakta; (4) pembuatan hipotesis; (5) penelitian; (6) 
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rephrasing masalah; (7) menyuguhkan alternative; dan (8) 

mengusulkan solusi23. 

4) Kelebihan dan kelemahan problem basead learning 

Kelebihan model problem based learning adalah sebagai 

berikut24:  

a) Melatih siswa untuk memiliki pemikiran yang tidak hanya satu 

arah. 

b) Siswa lebih dapat mengembangkan kemampuan berpikirnya, 

tidak hanya bertumpu pada satu arah yang sudah ada. 

c) Melatih kreatifitas guru dalam mengarahkan cara berpikir siswa. 

d) Bermanfaat untu membantu siswa dalam kehidupan sehari-hari 

dalam menyelesaikan masalah. 

Kelemahan model problem based learning yaitu: a) siswa 

memiliki ketrbatasan sumber materi, b) perbedaan kemampuan siswa 

dalam menganalisis permasalahan, c) tidak semua materi dapat 

mengaplikasikan model problem based learning25. 

b. Model inkuiri terbimbing 

1) Pengertian model inkuiri terbimbing  

Inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran yang 

mengacu pada kegiatan penyelidikan dan menjelaskan hubungan 

antara objek dan peristiwa dalam masalah, sehingga siswa mampu 

                                                             
23 Rusman. Ibid. Hal 234 

24 Sagita, M, Iskandar S. Dan Syaiful M. “Penerapan Model Problem Based Learning 

Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis”. (Jurnal Tidak Diterbitkan, Universitas 
Lampug, Tahun 2004 Hal 3) 

25 Sagita, M, Iskandar S. Dan Syaiful M, Ibid Hal 5. 
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terdorong dalam menyelesaikan masalah yang ada26. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa model inkuiri terbimbing mampu 

meningkatkan pola piker siswa serta mampu membentuk sikap 

ilmiah siswa. Guide inquirylearning model is more orientedto 

activites of studentcenterd classroom and allow students to learen 

to use of variety of learning resources.  Dalam model pembelajaran 

inkuiri terbimbing siswa hanya mendapat sedikit bimbingan untuk 

merumuskan prosedur penyelidikannya.27  

Sedangkan menurut Sanjaya (Hutajulu, 2010) menyatakan 

bahwa “ pendekatan inkuiri terbimbing adalah suatu rangkaian 

kegiatan pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

berikir tingkat tinggi, untuk dapat mencari dan menemukan 

jawaban atas seuatu masalah”.28 

Inquiri terbimbing adalah kegiatan belajar yang mendukung 

kemampuan peserta didik dalam mencari dan menyelidiki secara 

sistematis, logis, dan kritis, model inquiri terbimbing sangat cocok 

                                                             
26 N. P. Marheni, I.Wmuderawan Dan I. N.Tika, Studi Komparasi Model Pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing Dan Model Pembelajaran Inquiri Bebas Terhadap Hasil Belajar Dan 

Keterampilan Proses Sains Siswa Pada Pembelajaran Sains Smp, (E-Journal Program 

Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha, Program Studi Ipa, Volme 4 Tahun 2014, Hal 
1-10) 

27 R. Diani, A Saregar Dan A Ifana, Perbandingan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning Dan Inquiri Terbimbing Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta 

Didik.(Jurnal Penelitian Pembelajaran Fisika, Volume 7 Nomor 2, September 2016. Hal 149 

28 Ratni Purwasih, Peningkatan Kemampuan Matematis Dan Self Confidence Siswa 

MTS Di Kota Cimahi Melalui Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing, (DIDAKTIK, 

Volume 9, Nomor 1 Maret 2015) hal. 18 
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dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta 

didik.29 

2) Karakterristik inquiri terbimbing 

Berdasarkan uraian diatas, telah dipaparkan bagaimana cirri-

ciri dari model pembelajaran inquiri terbimbing, cirri-ciri tersebut 

adalah30: 

a) Beserta didik belajar dengan aktif dan berpikir sesuai dengan 

pengalaman. 

b) Peserta didik aktif dalam membangun pemikirannya. 

c) Peserta didik mengembangkan daya pikirnya sesuai dengan 

bimbingan. 

d) Pengembangan peserta didik terjadi melalui tahapan-tahapan. 

e) Peserta didik belajar melalui interaksi social dengan 

temannya. 

3) Langkah-langkah inquiri terbimbing 

Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran model 

inquiri terbimbing adalah : a) siswa dihadapkan dengan masalah, b) 

siswa mengembangkan atau mengajukan hipotesis; c) siswa 

                                                             
29 Nilam Retnosari, Dan Dkk, Pengaruh Pembelajaran Inquiri Terbimbing Berbantu 

Multimedia Interaktif Terhadap Berpikir Kritis Siswa Kelas XI SMA Negeri Di Bojonegoro, 

(Jurnal Pendidikan, Volume 1, Nomor 8, Agustus 2016, Hal 1529) 
30 Nurfidianty Annafi, Pengaruh Penerapan LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing Di 

MAN Kota Bima, (Jurnal Of EST, Volume 2 Nomor 2, Agustus 2016, Hal 103) 
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mengumpulkan bukti atau data; d) siswa menguji hipotesis dan; e) 

siswa menarik kesimpulan.31 

Adapun langkah-langkah inkuiri terbimbing wina sanjaya, 

(2012) adalah32:  

a) Orientasi merupakan suatu langkah yang dilakukan oleh guru 

untuk mengkondisikan kelas agar siswa siap melakukan 

pembelajaran. 

b) Merumuskan masalah merupakan salah satu cara yang dapat 

membawa siswa  kedalam persoalan. 

c) Mengajukan hipotesis merupakan jawaban sementara dari 

maslah yang akan dikaji. 

d)  Mengumpulkan data, menjaring informasi atau mencari 

informasi untuk melakukan pengujian terhadap hipotesis yang 

diajukan, dalam tahapan ini guru dan siswa bersama-sama 

melakukan pencarian informasi. 

e)  Menguji hipotesis, yaitu suatu proses penentuan jawaban 

terhadap hipotesis yang diajukan sesuai dengan data yang 

terkumpul. 

                                                             
31 Ratni Purwasih, Peningkatan Kemampuan Pemahaman Matematis Dan Self Confidence 

Siswa MTs Dikota Cimahi Melalui Model Pembelajaran Inquiri Terbimbing, (Jurnal Ilmiah 

STKIP Siliwangi Bandung, Volume 9, Nomor 1, Maret 2015, Hal. 18) 
32 Dyah Shinta Damayanti, Nur Ngazizah, Dan Eko Stiyadi K,  Pengembangan Lembar 

Kerja Siswa (LKS) Dengan Pendekatan Inquiri Terbimbing Untuk Mengoptimalkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi Listrik Dinamis  SMA Negeri  3 

Purworejo Kelas X Tahun Pelajaran 2012/2013, (Radiasi, Volume 3 No 1) 
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f) Merumuskan kesimpulan, mendeskripsikan jawaban yang telah 

ditentukan berdasarkan hasil uji hipotesis. 

4) Kelebihan dan kelemahan inquiri terbimbing 

Kelebihan dari model inkuiri terbimbing adalah33: 

a) Melatih keterampilan berpikir siswa. 

b) Dapat mendorong siswa lebih aktif di kelas. 

c) Meningkatkan pemahaman siswa dalam materi sains. 

d) Dapat melatih siswa dalam memecahkan permasalahan 

dengan mandiri. 

Namun model pembelajaran inkuiri terbimbing ini  juga 

memiliki beberapa kelemahan, kelemahan-kelemahan model 

pembelajaran inkuiri ini adalah: 

a) Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

memerlukan banyak waktu. 

b) Peserta didik belum terbiasa dengan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing. 

c. Berpikir logis 

1. Pengertian berpikir logis 

Istilah berpikir logis sering diartikan sebagai bernalar logis, 

dikarenakan keduanya memiliki kegiatan yang hamper sama, menurut 

capie dan tobin (dalam sumarmo, 2012) mengukur kemampuan 

                                                             
33 Ni Putu Maherni Dan I Nyoman Suardana, Pemebalajaran Inkuiri Terbimbing 

Berbasis Budaya Local Dan Pembelajaran Sains Kimia SMP, (Jurnal Wahana Matematika 

Dan Sains, Volume 8 Nomor 2, Oktober 2014, hal. 95) 
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berpikir logis berdasarkan perkembangan metal dari piaget melalui tes 

of logical thinking (TOLT)  yaitu34: 

“mengontrol variable (variable controlling), penalaran 

proporsional (proportional reasoning), penalaran probabilistic 

(probalistics reasoning), penalaran korelasional (correlational 

reasoning), dan penalaran kombinatorik (combinartorial 

thinking)” 

 

Penalaran logis merupakan salah satu strategi dalam 

memecahkan masalah, untuk itu pengembangan gaya berpikir logis 

sangat diperlukan dalam pembelajaran.35 Berpikir logis dapat 

diartikan juga sebagai kemampuan peserta didik dalam menarik suatu 

kesimpulan menurut logika dan dapat membuktikan kesimpulan itu 

benar, sesuai dengan pengetahuan-pengetahuan yang telah ada. 

2. Karakteristik berpikir logis 

Menurut piaget seseorang yang memeiliki kemampuan 

berpikir logis dengan perkemabangan intelektual yaitu pada tingkat 

opersional formal. Diantara operasional formal yang diidentifikasi 

oleh piaget yaitu:36  

a. Penalaran konservasi (conservational reasoning) 

                                                             
34 Uteri Sumarmo, Dan Dkk, Kemampuan Disposisi Berpikir Logis, Kritis Dan Kreatif 

Matematika (Eksperimen Terhadapa Siswa SMA Menggunakan Pembelajaran Berbasis 

Masalah Dan STrategi Think-Talk-Wraite),  (Jurnal Pengajaran MIPA, Volume 17, Nomor 1, 
April 2012, Hal. 18) 

35 H. Bancong, Subaer, Profil Penalaran Logis Berdasarkan Gaya Berpikir Dalam 

Memecahkan Masalah Fisika Peserta Didik, (Jurnal Pendidikan Ipa Indonesia, Volume 2, 

Nomor 2, Oktober 2013, Hal 195) 
36 Andik Purwanto, Sistematika Berpikir Logis Menggunakan Media Simulasi Fisika 

Pada Siswa Kelas X Di SMA Negeri 6 Kota Bengkulu, (Proseding Seminar Nasional Fisika 

E-Journal, Volume IV, Oktober 2015), Hal. 85 
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Yaitu kemampuan siswa dalam memberikan 

jawaban tanpa mengukur atau menimbang suatu objek dari 

segala teori. Yang artinya siswa tersebut dapat 

menyimpulkan terlebih dahulu segala jawaban yang sesuai 

dengan pemikiranya. 

b. Penalaran proporsi (propotional reasoning) Yaitu 

kemampuan dalam menentukan dan membandigkan rasio. 

Artinya siswa dapat membuktikan sebuah pernayatan 

tersebut benar atau salah.  

c. Pengontrolan variable (controlling variable), Kemampuan 

seorang siswa dalam membedakan serta mengontrol 

variable-vriabel tertentu dari sebuah masalah 

d. Penalaran probalistik (probalistic reasoning) 

Yaitu penalaran yang menggunakan segala bentuk 

informasi untuk memutuskan benar atau tidaknya hasil 

jawaban yang telah disimpulkan . Penalaran ini  

e. Penalaran korelasi (corelational reasoning), yaitu 

kemampuan seorang anak dalam berpikir untuk 

menentukan hubungan timbale balik antar variable. 

f. Penalaran kombinatorial (combinatorial reasoning) 

 Penalaran kkombinatorial yaitu kemampuan 

melakukan kombnasi yang berkaitan dengan maslah 

tersebut, artinya siswa diharapkan mammpu melakukan 
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kombinasi dari berbagai informasi yang berkaiatan dengan 

masalah yang akan diselesaikan. Menurut piaget dan 

inhelder (1958) yang menyatakan bahwa “ pemikiran 

formal dapat mempehitungkan segala sesuatu yang dapat 

menjadi factor dalam penyelesaian masalah” 

Berdasarkan pengertian dari berpikir logis maka diperoleh tiga 

inidikator berpikir logis yang dikemukakan oleh Saragih (dalam santika 

2011: 15:16) yaitu37: 

Indikator Deskripsi 

1. Hubungan antara 

fakta 

Permasalahan atau situasi yang ada didunia 

nayata yang melibatkan pemikiran logis 

dikaitkan dengan penalaran yang dapat 

dipahami oleh orang lain. 

2. Memberi alasan Berpikir secara tepat baik dalam bentuk 

kerangka maupun materi, dimana siswa 

dituntut untuk mampu memberikan alas an 

secara jelas 

3. Kemampuan 

menyimpulkan 

Siswa dituntut untuk memberikan alasan yang 

jelas dan logis sehingga seseorang dapat 

paham 

 

Selain itu adapula indikator berpikir logis yang dikaji berdasarkan 

langkah-langkah pemecahan masalah polya yitu: 1) mengumpulkan fakta, 

2) membangun dan mengumpulkan asumsi, 3) menilai atau menguji 

                                                             
37 I made  surat, pembentukan karakter dan kemampuan berpikir logis siswa melalui 

pemeblajaran matematika berbasis saintifik, jurnal EMASAINS, Volume V, Nomor 1, maret tahun 

2016. Hal.60 
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asumsi, 4) menetapkan generalisasi, 5) membuat argument, 6) menguji 

kebenaran argument, 7) menetapkan kesimpulan.  

B. Kerangka berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Hipotesis penelitian 

Hipotesis merupakan dugaan sementara seorang peneliti terhadap 

apa yang akan dikaji. Hipotesis juga dapat berarti hubungan yang 

KONDISI AWAL 

PENELITI 

Menerapkan model pembelajaran PBL (Probleam Basead 

Learning) dan inkuiri terbimbing 

SISWA 

1. Perhatian dan minat belajar siswa dalam mengikuti 

pembelajaran biologi 

2. Mampu memecahkan suatu masalah 

3. Mammpu mengeluarkan ide dan pendapat. 

TINDAKAN 

1. Siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran 

2. Kemampuan berinteraksi serta bekerja sama 

dapat meningkat 

3. Hasil belajar meningkat 

1. Rendahnya minat belajar siswa 

2. Siswa pasif dalam proses pembelajaran 

3. Belum tampak adanya sikap siswa dalam berpikir 

logis 

KONDISI AKHIR 
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diperkirakan secara logis terhadap variable yang akan diugkapkannya. 

Hipotesis dalam penelitian ini ada dua yaitu : 

Ha : 

 

1. Ada pengaruh model PBL terhadap berpikir logis siswa di kelas 

XI MA NW Lombok Tengah tahun pelajaran 2019/2020 

2. Ada pengaruh model inkuiri terbimbing terhadap berpikir logis 

siswa di kelas XI MA NW Lombok Tengah tahun pelajaran 

2019/2020. 

3. Ada perbedaan berpikir logis dalam penggunaan model PBL 

dan inkuiri terbimbing di kelas XI MA NW Lombok Tengah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan 

metode pendekatan kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif ini juga  

membuktikan permasalahan dengan pembuktian data dengan angka-angka 

dan analisis menggunakan statistik38. Penelitian kuantitatif adalah metode 

penelitian yang  yang berupa angka-angka dan analisis mengggunakan 

statistika untuk menemukan keterangan mengenai apa yang diteliti. 

Jenis penelitian yang digunakan untuk mengkaji penelitian ini adalah 

penelitian eksperimen,  jenis penelitian eksperimen yaitu jenis penelitian 

yang digunakan untuk mencari pengaruh dari perlakuan yang diberikan 

terhadap keadaan yang akan dikendalikan oleh peneliti. Jenis penelitian 

eksperimen yang digunakan adalah quasi eksperimen. 

B. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi dapat diartikan sebagai keseluruhan dari objek 

penelitian. Populasi juga dapat diartikan sebagai  wilayah general yang 

terdiri dari subjek/objek yang memiliki kualitas yang telah ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari.39 Populasi dalam penelitian ini yaitu 

                                                             
38 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatof, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung, Alfabeta: 

2018, Hal. 7) 
39 Sugiyono. Ibid. hal 80 
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seluruh kelas XI MA NW Peneguk Lombok Tengah tahun pelajaran 

2020/2021. 

2. Sampel 

sampel penelitian dapat diartikan sebagai perwakilan dari seluruh 

populasi yang menjadi subjek penelitian, yang diambil dengan cara 

tertentu.40 Jumlah sampel  yang digunakan yaitu 15 sampel dengan 5 

sampel pada kelas XI A, 5 sampel pada kelas XI B, dan 5 sampel pada 

kelas XI C. 

Teknik sampel yang digunakan dalam peanelitian ini berupa 

simple  random sampling. Simple random sampling merupakan 

pengambilan sampel secara acak tanpa memperdulikan status yang ada 

dalam populsi tersebut.41  Artinya pengambilan sampel ini dapat 

dilakukan jika suatu populasi dianggap homogeny atau sama. Yang 

dimana cara untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas control yaitu 

dengan cara pengundian kelas. 

Adapaun prosedur pengambilan sampel menggunakan simple 

random sampling yaitu42:  

a) Menentukan populasi yang akan diteliti. 

b) Menetukan jumlah sampel yang akan digunakan. 

c) Memberikan nomor pada semua anggota populasi, 

                                                             
40 Durri Andriani, Metode Penelitian, ( Bante.Universitas Terbuka, 2012. Hal.4.4) 
41 Sugiyono. Ibid hal 82 
42 Durri Andriani, Ibid Hal 4.6 
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d) Kemudian mengambil nomor yang telah diberikan secara acak 

sesuai dengan jumlah sampel yang digunakan. 

C. Tempat dan Waktu  Penelitian 

a. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MA NW Peneguk,desa Bagu, 

kecamatan Pringgarata, kabupaten Lombok tengah, yang bertempat di 

Jln. raya pringgarata.  

b. Waktu penelitan 

Waktu penelitian adalah waktu yang digunakan selama 

penelitian, observasi  Penelitian ini akan dilakukan pada 16 februari 

2019. Sedangkan penelitian dilaksanakan pada semester ganjil di kelas 

XI 

D. Variable penelitian 

Variable bebas : Terdiri dari dua variable yakni variable kelas eksperimen 1 

(XI A) dengan diberikan perlakuan dengan model problem 

basead learning, dan variable bebas kelas eksperimen 2 (XI 

B) dengan diberikan perlakuan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing. 

Variable terikat: Berpikir logis berdasarkan jenis kelamin. Pengaruh 

perlakuan pada kelompok eksperimen akan berakibat pada 

kemampuan berpikir logis yang berdasarkan jenis kelamin, 

yakni pada kelompok eksperimen 1 dengan model 
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pembelajaran problem basead learning, dan kelompok 

eksperimen 2 dengan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing. 

E. Desain penelitian 

Desain penelitian merupakan Desain penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Non-Equivalen control grup desain.  Desain 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini hanya menggunakan dua kelas 

eksperimen dengan satu kelas control. Sesuai Dengan Tujuan Awal dalam 

penelitian ini yaitu ingin mengetahui perbandingan dari kedua model yang 

digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir logis siswa dalam 

penggunaan model PBL dan inkuiri terbimbing. 

O1  x O2 

    O3                    O4 

Desain non-equivalent control group desigen 

Keterangan: 

O1 = pretest kelompok kelas eksperimen 

O2 = posttest kelompok kelas eksperimen 

O3== pretest kelompok kelas kontrol 

O4 =  posttest kelompok kelas kontrol 

X  = perlakuan dengan model PBL dan inkuiri terbimbing 
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F. Instrument penelitian 

Instrument merupakan alat yang digunakan dalam mengukur sebuah  

penelitian.43 jadi instrument penelitian adalah alat yang digunakan peneliti 

untuk mengumpulkan data yang relevan  untuk mendapatkan hasil yang 

lebih baik. 

Jenis instrument yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa 

lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran PBL dan inkuiri 

terbimbing dan instrument tes untuk mengetahui kemampuan berpikir logis 

siswa. 

1. Instrument lembar observasi keterlaksanaan model PBL dan inkuiri 

terbimbing 

Adapun lembar observasi dalam keterlaksanaan pembelajaran 

dengan model PBL dan inkuiri terbimbing  ini telah dilampirkan pada 

lampiran 2. Adapun tujuan dari lembar observasi ini yaitu kesesuaian 

antara perlakuan dengan tahapan dalam penggunaan model 

pembelajaran. 

2. Tes kemampuan berpikir logis siswa.  

Tes ini akan diberikan pada akhir perlakuan dari kedua sampel. 

Tes kemampuan berpikir logis yang akan diberikan berupa tes uraian, 

dimana pada setiap soal akan mengukur indikator kemampuan berpikir 

peserta didik yang berbeda. Adapun kisi-kisi yang digunakan dalam 

pembuatan soal yaitu: 

                                                             
43 Sugiyono,ibid. hal 102 
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Table 3.1 kisi-kisi tes evaluasi berpikir logis 

Indikator berpikir 

logis 

Deskripsi No 

soal 

Jumlah 

soal 

a. Hubungan 

antara fakta 

 Siswa menyebutkan seluruh informasi 

dari apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan soal dengan tepat 

1, 3 2 

 Siswa dapat mengungkapkan secara 

umum semua langkah yang akan 

digunakan dalam penyelesaian masalah 

2, 4 2 

b. Memberikan 

alas an 

 Siswa dapat mengungkapkan alasan 

logis sesuai dengan langkah-langkah 

penyelesaian yang akan digunakan dari 

awal hingga mendapatkan kesimpulan 

yang benar 

5,6 2 

c. Mampu 

menyimpulkan 

 Siswa memberikan kesimpulan pada 

langkah penyelesainnya 

 

7,8 2 

G. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data  merupakan cara peneliti dalam 

memperoleh data-data dalam penelitian, baik berupa data tertulis maupun 

non tulis, adapaun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini diantaranya yaitu: 

1. Tes 

Tes adalah cara, langkah, atau prosedur yang digunakan dalam 

pengukuran dan penilaian di dalam pendidikan, yang berbentuk 

pemberian tugas, minsalnya dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan dan 

perintah-peritah.44 

                                                             
44 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan,(Jakarta: Rajawali Perss 2015. Hal 67) 
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Dalam penelitian ini tes yang digunakan adalah tes uraian 

karena  bertujuan  untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam 

mengaplikasikan, menganalisis, dan mengevaluasi  kemampuan 

berpikir  logis peserta didik. 

2. Dokumentasi 

Dalam mencari berbagai data dan informasi yang akurat, maka 

peneliti memanfaatkan berbagai sumber informasi, baik dari manusia 

maupun data-data tertentu.  

Dengan teknik pengumpulan data dengan dokumentasi peneliti 

akan memperoleh berbagai informasi dari berbagai macam sumber 

yang ada. Sumber dokumentasi dalam penelitian ini yaitu, berupa data 

peserta didik MA NW Lombok Tengah kelas XI, foto atau gambar 

swaktu penelitian sehingga data dan informasi lebih terpercaya. 

3. Observasi  

Observasi merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data 

dengan melakukan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung. Dala penelitian ini observasi dgunakan dalam bentuk 

lembar observasi keterlaksanaan model PBL dan inkuiri terbimbing. 

H. Teknik analisis data 

Analisis data merupakan cara peneliti untuk menjawab rumusan 

masalah atau hipotesis yang telah dirumuskan. Karena penelitan ini  

merupakan  penelitian dengan jenis pendekatan kuantitatif maka teknik 



35 

 

 
 

dalam menganalisis data dengan metode statistic.  Adapun teknik analisis 

data yang di paparkan peneliti yaitu: 

1. Kualitas instrument 

a. Validitas 

Instrument validitas yaitu instrument yang digunakan untuk 

mengukur sesuatu yang memang seharusnya diukur.45 Menurut 

Masidjo (1995) Untuk menghitung soal rumus yang digunakan 

berupa rumus korelasi product moment, dengan pemaparan rumus 

sebagai berikut: 

Setelah memperoleh harga xy kemudian dikonsultasikan 

dengan harga kritik F. jika F hitung < F tabel, maka item tersebut 

dikatakan valid, namun apabila F hitung < F tabel, maka item tersebut 

dikatakan tidak valid. Apabila suatu item dikatakan valid maka 

selanjutnya hasil yang diperoleh dibandingkan dengan korelasi 

product moment pada taraf 5% dengan ketentuan sebagai berikut46: 

Uji validitas ini dilakukan dengan menggunakan program 

perhitungan SPSS V.19. 

 

 

 

                                                             
45 Sugiyono, ibid, hlm. 121 
46 Sri Wahyuni,  “Pendekatan Pembelajaran CTL (CONTEXTUAL TEACHING AND 

LEARNING) DENGAN METODE Problem Solving Dan Problem Posing Ditinjau Dari 

Kemampuan Berpikir Kritis Dan Kemampuan Berkomunikasi Verbal” (Tesis,Program Studi 
Pendidikan Sains Universitas Negeri Sebelas Maret, Surakarta, 2012), Hlm. 110 
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b. Reabilita 

  Pengujian soal tes uraian menggunakan rumus Alpha.  Uji 

reabilitas ini lakukan dengan menggunakan program perhitungan 

SPSS V.19 

2. Analisis deskriptif 

a. Keterlaksanaan model PBL dan inkuiri terbimbing 

Teknik analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis 

hasil observasi keterlaksananan pembelajaran dengan model PBL 

dan inkuiri terbimbing. Menurut Arikunto (2003) terdapat standar 

kriteria untuk menentukan criteria dari aktivitas belajar siswa 

diantaranya yaitu47: 

1) Jika respon rata-rata dari 0%- 33% sama dengan negative 

2) Jika respon rata-rata 34-66 = netral  

3) Jika respon rata-rata 67-100 =positif 

Adapun rumus yang digunakan dalam mengelola hasil lembar 

observasi ini yaitu48: 

S= ��  � % 

 

                                                             
47 Siti Nurhidayati, Siti Zubaidah, Dan Sri Endah Indriwati, “Pengaruh Metode 

Inkuiri Terbimbing Terhadap Aktivitas Dah Hasil Belajar Biologi” Jurnal Kependidikan, 

Vol. 14, Nomor 3, 2015, Hlm. 288 
48 Rahman Tisa Nurpratiwi, “Peningkatan Aktivitas Dan Prestasi Belajar Siswa 

Melalui Metode Picture And Picture Dengan Media Audiovisual Pada Mata Pelajaran 

Geografi Di Kelas XI IPS 2 SMA Negeri 1 Bantarkawung” , Geoedukasi, Volume IV, 

Nomor 2, Oktober 2015, Hlm. 4 
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Keterangan: 

S : Nilai persen yang dicari 

R : jumlah skor aktivitas peneliti 

N : skor maksimum aktivitas peneliti 

Tabel 3.2 kriteria aktivitas peneliti 

Aktivitas (%) Kriteria 

86-100 Sangat baik 

76-85 Baik 

60-75 Cukup baik 

55-59 Kurang ≤  Kurang sekali 

 

b. Tes berpikir logis 

Analisis tes berpikir logis dilakukan dengan cara 

menghitung data serta pemberian skor, apabila seluruh jawaban 

telah dihitung maka selanjutnya yaitu menghitung persentasi dari 

setiap buturan soal dengan menggunakan rumus: 

=       

Setelah pengujian persentase pada setiap butiran soal, maka 

selanjutnya menghitung persentase sekor jawawban dari masing-

masing indikator berpikir logis yaitu: keruntutan berpikir, 

kemampuan berargumen, dan membuat kesimpulan. Masing-

masing skor ideal dalam persentasi diberikan bobot 100 dan bobot 

minimal diberikan 0, dengan kriteria variable berdasarkan pada 

table berikut 
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Tabel 3.3 kriteria berpikir logis49 

Persentasi jawaban (%) Kriteria penilaian 

81-100 Sangat logis 

61-80 Logis 

41-60 Cukup logis 

21-40 Kurang logis 

0-20 Tidak logis 

 

3. Uji prasyaratan 

a. Uji normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah sampel 

penelitian berasasl dari populasi yang berdistribusi normal atau 

tidak. Pengujian ini dialakuakan dengan menggunakan program 

SPSS Versi 19. Dengan kriteria hasil pengujian yaitu : “ F dikatakan 

normal jika F hitung > F tabel, dan F dikatakan tidak normal jika F hitung 

< F tabel. 

b. Uji homogenitas 

Uji homogenitass digunakan untuk mengetahui apakah 

variansi-variansi dari suatu populassi sama atau tidak. Uji 

homogenitas dilakukan menggunakan  program SPSS Versi 19.  

 Hasil uji homogenitas ini dapat dilihat pada output test 

homogeneity of variance, dengan criteria pengujian yaitu “apabila 

nilai  signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan 

                                                             
49 Erlina Sofiani, “ Pengaruh Model Inkuiri Terbimbing (Guaided Inquairy ) Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Pada Konsep Dinamis (Quasi Eksperimen Di SMP Negeri 1 Sukaraja Kab. 

Bogor)”, (Skripsi, UIN Syarifudin Hidayatullah, Jakarta, 2011), Hlm 39 
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bahwa data tersebut homogeny, namun apabila nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0.05 maka data tersebut dikatan tidak homogeny”. 

4. Uji hipotesis 

Setelah pengujian normalitas dan homogenitas dilakukan 

maka selanjutnya adalah pengujian hipotesis. Uji hipotesis yang di 

gunakan untuk menganalisis data yaitu dengan tekhnik ANCOVA. 

Teknik  Ancova ini berfungsi untuk memurnikan pengaruh peragam 

utama dari pengaruh peragam pengikut terhadap suatu objek 

penelitian. 50  Pengujian  Ancova  ini dilakukan dengan program 

perhitungan excel, dengan kriteria penilaian yaitu:  Ha diterima jika 

Fhitung < Ftabel, artinya ada pengaruh perbedan perlakuan terhadap 

perubahan respon. Dan sebaliknya bila Fhitung > Ftabel  maka Ha 

ditolak. 

 

 

 

 

 

 

                                                             
50 Kemas Ali Hanafi,”Rancangan Percobaan Teori Dan Aplikasi Edisi 

Ketiga”,(Jakarta: Rajawali Pers, 2016, Hal. 170) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan model PBL (Problem Basead 

Learning) dan model inkuiri terbimbing untuk mengetahui kemampuan berpikir 

logis siswa  kelas XI MA NW Peneguk. Dengan perbandingan dari model 

penelitian ini akan diketahui bagaimana kemampuan berpikir logis siswa, adapun 

sampel dalam penelitian ini yaitu kelas XI IPA 1 di gunakan sebagai kelas 

eksperimen dengan jumlah siswa yaitu 17 siswa, dan kelas XI IPA 2 sebagai kelas 

control dengan jumlah siswa yaitu 18 siswa.  

Penelitian ini dilakukan pada masa pandemic COVID-19 sehingga peneliti 

hanya menggunakan 5 sampel dari masing-masing kelas, sesuai dengan ketentuan 

(protocol) dan tetap mematuhi aturan-aturan yang telah ditentukan oleh 

pemerintah. Adapun peneliti ini dilakukan dengan memberikan perlakukan berupa 

pretest dan postes pada masing-masing kelas. Proses pembelajaran dilakuakan 

selama 4 kali pertemuan dengan model PBL dan 4 kali pertemuan dengan model 

inkuiri terbimbing. Adapun data yang diperoleh dari penelitian yang telah 

dilakukan yaitu sebagai berikut. 

A. Hasil Penelitian  

1. Kualitas instrument 

a. Validitas Instrument 

Sebelum melakukan peenlitian,  terlebih dahulu peneliti 

melakukan uji validitas. Uji validitas ini dilakaukan untuk 
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mengetahui valid atau tidaknya instrument yang akan digunakan 

untuk mengukur alat yang akan digunakan dalam penelitian 

minsalanya dalam bentuk soal, instrument dan lain- lain. Adapun 

hasil uji validitas tes peneliti yaitu: 

1) Tes  

Sedangkan untuk instrument tes peneliti disini 

menggunakan uji validitas dengan product moment.  Uji 

validitas ini dilakukan dengan pemberian soal terlebih dahulu 

kepada siswa kelas XI MA NW Peneguk, hal ini dilakuakan 

karena siswa tersebut telah melakukan pembelajaran terlebih 

dahulu mengenai materi yang akan di uji kepada siswa kelas 

XI MA NW Peneguk. Adapun data hasil uji validitas ini yaitu: 

Tabel 4.1 

Validitas Tes Evaluasi Berpikir Logis 

No soal rhitung Syarat keterangan 

1 0,104 >0,05 Item soal valid 

2 0,160 >0,05 Item soal valid 

3 0,011 >0,05 Item soal valid 

4 0,189 >0,05 Item soal valid 

5 0,012 >0,05 Item soal valid 

6 0,010 >0,05 Item soal valid 

7 0,098 >0,05 Item soal valid 

8 0,019 >0,05 Item soal valid 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil analisis uji validitas 

dari soal yang telah di uji diperoleh soal yang dinyatakan valid dari 8 

soal. 
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b. Reabilitas instrument  

Adapun uji reliabelitas ini dilakukan untuk mengetahui apakan 

soal yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini 

reliable atau tidak. Perhitungan reabilitas yang peneliti gunakan yaitu 

dengan metode Alpha dengan hasil perhitungan data yaitu: 

Table 4. 2 

Hasil Analisis Reliabelitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,796 8 

 

Dari table diatas dapat dilihat bahwa hasil analisisnya adalah F 

hitung > F tabel yakni 0,79 > 0,05 sehingga instrument dapat dikatakan 

reliable. 

2. Analisis deskriptif 

a. keterlaksanaan pembelajaran 

Dalam proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan lembar 

ketrelaksanaan yang telah dilampirkan. Lembar observasi ini dgunakan 

untuk mengetahui apakah pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru 

telah berlangsung sesuai dengan rancanagan pembelajaran atau tidak, 

pertemuan dilaksanakan sebanyak 5 kali dengan 4 kali pertemuan 

pembelajaran dan pertemuan ke lima diakhiri dengan pemberian 

postest, serta apakah siswa telah mengikuti pembelajaran sesuai 

dengan model yang digunakan. Dalam penelitian ini yang telah 
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membantu saya sebagai observer untuk menilai keterlaksanaan 

pembelajaran yang berlangsung yaitu bapak H. Ahmad Januar. 

 Dalam hal ini peneliti menggunakan dua model pembelajaran 

yaitu model PBL dan model inkuiri terbimbing.  Adapun hasil 

keterlaksanan pembelajaran dengan kedua model tersebut yaitu: 

Table. 4.3   

Analisis Hasil Observasi Keterlakasnaan Pembelajaran 

Dengan Model PBL 

 

No Pertemuan Kegiatan 

pembelajaran Yang 

terlaksana 

Persen Keterangan 

1.   Pertama 13 100% Sangat Baik 

2.  Kedua 13 100% Sangat Baik 

3.  Ketiga 13 100% Sangat Baik  

4.  Keempat  13 100% Sangat Baik 

Berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran 

yang telah dilakukan pada kelas eksperimen 1 dengan 

menggunakan model PBL di peroleh hasil penilaian yang baik dari 

validator yang telah menlai serta memantau kegiatan pembelajaran 

yang telah berlangsung.  
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Tabel. 4.4  

Analisis Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Dengan Model Inkuiri Terbimbing 

No Pertemuan Kegiatan 

pembelajaran Yang 

terlaksana 

Persen Keterangan 

1.   Pertama 15 100% Sangat 

Baik  

2.  Kedua 15 100% Sangat 

Baik  

3.  Ketiga 15 100% Sangat 

Baik 

4.  Keempat  15 100% Sangat 

Baik  

 

Berdasarkan data pada kelas eksperimen dengan model inkuiri 

terbimbing  dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang telah 

dilakukan telah sesuai dengan pernyataan yang telah dibuat. Hasil 

penilaian validator yang telah dilakukan terhadap peneliti pada saaat 

pembelajaran berlangsung diperoleh hasil yang baik, atau memuaskan. 

b. Berpikir Logis 

Kemampuan berpikir merupakan salah satu cara seseorang 

dalam menanggapi segala persoalan terutama dalam bidang 

pembelajaran, dimana hasil dari berpikir tersebut merupakan salah satu 

aspek yang perlu dinilai, dalam kemampuan berpikir logis ini peneliti 
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menggunakan tes untuk melihat bagaimana cara siswa berpikir dengan 

logis. Adapun tes yang digunkan berupa tes uraian dengan jumlah soal 

8 soal. Dengan hasil analisis uji kemampuan berpikir logis yaitu: 

 

Tabel: 4.5  

Analisis Tes Berpikir Logis 

No. Kelas Hasil Rata-rata Kriteria 

1.  Eksperimen 

model PBL 

Pretest 56,6 Cukup logis 

Postest 75 Logis 

2.  Eksperimen 

model inkuiri 

terbimbing 

Pretest 62,2 Logis 

postest 78 Logis 

3.  Kontrol  Pretest 65 Logis 

Postest 68 Logis 

  

Berdasarkan table analisis tes berpikir logis diatas diperoleh 

bahwa kemampuan berpikir setiap siswa berbeda baik dari hasil 

pretes dan posttest yang telah diberikan kepada siswa. 

3. Uji prasyaratan 

a. Uji normalitas  

Uji normalitas adalam penelitian ini menggunakan rumus 

lilifors, untuk mengetahahui apakah data terdistribusi normal atau tidak 

dengan apabila F hitung < F tabel maka Ha diterima. 
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Tabel 4.6  

Hasil Uji Normalitas 

 

No. Kelas F hitung F tabel kriteria keterangan 

1.  Eksperimen PBL 0,425 0,05 Terdistribusi 

normal 

F hitung < F 

tabel 

2.  Eksperimen inkuiri 

terbimbing 

0,425 0,05 Terdistribusi 

normal 

F hitung < F 

tabel 

3.  Control 0,425 0,05 Terdistribusi 

normal 

F hitung < F 

tabel 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan uji Kolomogrv 

semirnov pada tabe diatas diperoleh bahwa nilai F hitung yaitu 0,425 

lebih besar dibandingkan dengan F tabel pada taraf signifikan 5% yaitu 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa residual data terdistribusi 

normal.  

b. Uji homogenitas 

Uji homogenitas adalah pengujian yang dailakukan untuk 

mengetahui adanya varians-varians dari beberapa kelompok, uji 

homogenitas ini dapat digunakan terhadap dua kelompok yang berbeda 

atau lebih. Adapun hasil analisis uji homogenitas yang telah peneliti 

lakukan yaitu: 
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Tabel 4.7  

Hasil Analisis Uji Homogenitas 

No.  Kelas Varians F hitung F tabel Ket.  Kriteria 

1.  Eksperimen 

PBL 

8,00 

0,265 0,05 

F hitung 

> F 

tabel 

Homogen 
2.  Eksperimen 

inkuiri 

terbimbing  

32,50 

3.  Kontrol   50,50 

 

Berdasarakan table hasil analisis uji homogenitas diatas 

diperoleh bahwa F hitung > F tabel dengan nilai 0,265 > 0,05 maka 

ketiga sampel tersebut dikatakan homogen. 

4. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan rumus Anacova. 

Uji ancova ini bertujuan untuk menganalisis data serta mengetahui 

perbedaan antara beberapa kelompok dengan dikendalikan oleh satu atau 

beberapa faktor. 

Tabel 4.8 

Kesimpulan  Hasil Uji Hipotesis Anacova 

F hitung F tabel Keterangan Kategori 

0,420 0,323 F hitung > F tabel Berpengaruh 

0,420 0,323 F hitung > F tabel Berpengaruh 

73,667 70,568 F hitung > F tabel Berpengaruh 

Berdasarkan hasil uji hipotesis teerdapat pengaruh penggunaan model 

PBL dan Inkuiri terbimbing terhadap kemampuan berpikir logis siswa 
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dimana  F hitung > F tabel  dengan nilai 0,420 > 0,323 pada taraf signifikan 5 %, 

selain itu terdapar perbedaan kemampuan brpikir logis siswa yang 

menggunakan model PBL dengan model inkuiri terbimbing berdasarkan 

hasil rataan dengan rataan siswa yang menggunakan model PBL (75,00) dan 

hasil rataan siswa yang menggunakan model inkuiri terbimbing (78,00). 

B. Pembahasan   

Penelitian ini difokuskan kepada siswa kelas XI MA NW Peneguk, 

hal ini dikarenakan pada masa ini siswa sudah mulai berpikir lebih rasional 

dan realistis terhadap masalah yang diberikan. Materi yang diberikan sebagai 

acuan masalah pada penelitian ini yaitu pokok pembahasan tentang system 

saraf 

Oleh karena itu, untuk mengukur kemampuan berpikir logis siswa 

disini peneliti menggunakan tes uraian yang akan dikerjakan oleh siswa 

tersebut, adapun yang diberikan selama pembelajaran berlangsung yaitu 

berupa LKS yang dilengkapi dengan sintaks- sintaks dari kedua model 

tersebut.   

Sebelum melakukanpenelitian ini peneliti terlebih dahulu melakukan 

uji coba tes kepada siswa kelas XI hal tersebut dilakukan untuk memvalidasi 

soal, dengan jumlah soal yaitu 8 item soal uraian. Pengujian validasi ini 

dilakukan pada tanggal 1 juli 2020. Penelitian ini dilakukan selama 3 

minggu, sesuai dengan keadaan dan kondisi saat ini bahwa dalam mencegah 

penyebaran covid 19 peneliti secara langsung meminta izin kepada pihak 

sekolah untuk melangsungkan penelitian dengan sebagian jumlah siswa yang 
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dihadirkan pada setiap kelas. Penelitian ini dimulai dari tanggal 1 juli 2020 

sampai pada tanggal 27 juli 2020. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian Nonequivalent 

control group design hal ini dilakukan untuk membedakan hasil belajar 

siswa sesudah dan sebelum pemberian perlakuan model PBL dan inkuiri 

terbimbing pada mata pelajaran Biologi dengan pokok bahasan system saraf 

pada siswa MA NW Lombok Tengah  Tahun Pelajaran 2020/2021. 

Uji validitas yang dilakukan oleh peneliti yaitu menguji lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh pakar atau ahli 

dalam bidang pembelajaran, kemudian peneliti melakaukan uji validitas soal 

kepada siswa yang telah menerima pembelajaran tentang system saraf, hal 

ini diberikan kepada siswa yang kelas XIII. Berdasarkan hasil analisis 

validitas dari jawaban dari soal yang diberikan diperoleh bahwa 8 butiran 

soal yang dinyatakan valid. 

Sedangkan uji reliabelitas digunakan untuk mengetahui apakah soal 

tersebut dapat dikatakan reliable atau tidak, sehingga soal tersebut dapat 

digunakan kembali atau tidak. Dari hasil uji analisis reliabelitas yang telah 

peneliti lakukan dapat dikatan soal termasuk kedalam soal reliable karena F 

hitung lebih  besar dibandingkan F tabel yaitu 0,796 > 0,05. 

1. Analisis keterlaksanaan pembelajran 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua model 

pembelajaran yaitu pertama dengan sistem pembelajaran model PBL 

dan system pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing. 
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Berdasarkan teori yang telah dijabarkan pada bab terdahulu, yaitu 

menurut Tri jalmo yang menyatakan “ model pemeblajaran problem 

basead learning (PBL) memberikan kebebasan dalam belajar sesuai 

dengan minat serta perhatiannya, sehingga model PBL ini akan 

menuntun siswa untuk lebih aktif dalam mencari tahu segala informasi 

sesuai dengan keyataan permasalahan”.51 Kedua dengan system 

pembelajaran model inkuiri terbimbimbing, model pembelajaran ini 

merupakan suatu model  pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi, untuk dapat mencari dan 

menemukan jawaban dari suatu masalah.  

Penelitian yang dilakukan peneliti saat ini merujuk pada 

penelitian terdahulu, yaitu penelitian yang dilakukan oleh oleh R. 

Diani (2016), dengan judul penelitian yaitu “perbandingan model 

Probleam Basead Learning dan inkuiri terbimbing terhadap berpikir 

kritis peserta didik”, dimana dalam penelitian yang telah dilakukan 

oleh  R. Diani pada tahun 2016 ini menghasilkan “bahwa terdapat 

perbedaan berpikir kritis siswa dengan menggunakan  model PBL dan 

inkuiri terbimbing, dimana model PBL lebih baik dibandingkan model 

inkuiri terbimbing”.52 

                                                             
51 Asrani Asegaff, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Berfikir Analitis Melalui Model 

Problem Based Learning (PLB) (Improved Ability To Analytical Thinking With  A Problem Based 

Learning Model)”, Vol. 1 No. 1 Agustus 2016, Hal 41 
52 R. Diani, A Saregar Dan Ifana, “ Perbandingan Model Pembelajaran Problem 

Basead Learning Dengan Inkuiri Terbimbing Terhadap Kemampuan Berpikir Logis Peserta 

Didik”, (Jurnal Penelsitian Pembelajaran Fisika), Volume 7 Nomor 2 September 2016, Hal 147-

155) 
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Penelitian lain yang dapat mendukung penelitian ini yaitu: 

penelitian yang dilakukan oleh Tandzilah Mutmainnah, dkk dengan 

judul penelitian yaitu “PerbandinganPengaruh Model Pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing dan Probleam Basead Learning (PBL) terhadap 

hasil belajar peserta didik kelas VII SMP (Studi Pada Materi 

Pencemaran Lingkungan)” dalam penelitian ini didapatkan hasil 

dalam pembelajaran yang telah dilakukan model pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing lebih berpengaruh dibandingkan model pembelajaran 

PBL.53 

Pada pertemuan pertama pada tanggal 14 juli 2020, guru 

mengawali pembelajaran dengan memeberikan soal pre-test untuk 

mengetahui kemampuan awal dari siswa sebelum diberikan perlakuan 

dengan model PBL dan inkuiri tebimbing, pada kelas eksperimen 

dengan model PBL dilakukan pada tanggal 14 juli 2020 sedangkan 

pada kelas eksperimen dengan model inkuiri terbimbing pada tanggal 

15 juli 2020, serta pada kelas kontrol diberikan pada tanggal 16 juli 

2020 . Dalam s proses pembelajaran guru terlebih dahulu menyiapkan 

RPP yang digunakan sebagai acuan dalam proses pembelajaran. Pada 

pertemuan pertama ini guru terlebih dahulu memberikan informasi 

terhadap siswa tentang model dan langkah-langkah dalam 

pembelajaran yang akan dilakukan, terutama pada kelas eksperimen, 

yang dimana kelas kontrol dipegang oleh guru mata pelajaran biologi 

                                                             
53 TandzilahMutmainnah, Ramlawati, Sitti saenab, “PerbandinganPengaruh Model Pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing dan Probleam Basead Learning (PBL) terhadap hasil belajar peserta didik 

kelas VII SMP (Studi Pada Materi Pencemaran Lingkungan)” (JIT), Vol. 2 no. 2 2019 
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tersebut, sehingga peneliti akan lebih fokus terhadap dua kelas 

eksperimen dengan model PBL dan inkuiri terbimbing. Selain 

memberikan informasi mengenai model yang digunakan peneliti juga 

memperkenalkan materi yang akan dipelajari. 

Pada pertemuan kedua untuk penggunaan model PBL, sesuai 

dengan data hasil keterlaksanaan pembelajaran dengan jumlah 

keterlaksaan pembelajaran yaitu 13 langkah dengan kriteria sangat baik  

yaitu 100%. Pada pertemuan ini siswa sudah mulai aktif dalam 

pembelajaran serta dalam menyelesaikan masalah yang telah dibuat 

yaitu berupa LKS (Lembar Kegiatan Siswa), akan tetapi dari 

pertemuan ini siswa masih dikatan kurang siap terhadap model yang 

digunakan karena baru mengenal dan tahu langkah dari model tersebut, 

sedangkan untuk kelas eksperimen pada pertemuan kedua ini siswa 

sudah mulai mengikuti bimbingan dan arahan dari peneliti baik dalam 

keterlaksanaan pembelajaran yang berlangsung maupun dalam diskusi. 

Pada pertemuan keterlaksanaan hasil pembelajaran yang dilakukan 

oleh peneliti berjumlah 15 pernyataan dengan kriteria yaitu sangat baik 

dengan nilai yang diperoleh yaitu 100%. 

Pada pertemuan ketiga hasil analisis keterlakanaan 

pembelajaran pada model PBL yaitu masih dikategorikan sangat baik 

dengan nilai 100 % dengan jumlah pernyataan yaitu 13 langkah, pada 

pertemuan ini siswa sudah mulai terlihat siap dengan model yang 

digunakan oleh peneliti hal ini terlihat pada proses pembelajaran yang 
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berlangsung serta cara mereka dalam melakukan diskusi, seperti 

pencarian referensi terhadap masalah yang diberikan, sedangkan pada 

model inkuiri terbimbing dengan hasil analisis keterlaksanaan 

pembelajaran yaitu 100% dengan kriteria sangat baik, dengan jumlah 

langkah yang telaksana yaitu 15 langkah model Inkuiri terbimbing. 

Paada pertemuan ini siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran 

seperti mereka mulai mengajukan pertanyaan terhadap hal-hal yang 

mereka belum mengerti serta keaktifan siswa dalam melakukan 

diskusi. 

Pada pertemuan keempat dengan model PBL analisis 

keterlakasanaan model ini dikategorikan sangat baik yaitu 100% yang 

dimana pada pembelajaran ini siswa sudah mulai terbiasa dengan 

model yang digunakan, dimana siswa menganggap penggunaan model 

ini dapat membuat mereka lebih mengerti tentang pembelajaran yang 

diberikan, begitu juga dengan proses pembelajaran pada model inkuiri 

terbimbing sudah dikategorikan sangat baik dengan hasil yaitu 100%, 

selain itu anggapan siswa pada model PBL dan model inkuiri 

terbimbing sama. 

Kemudian pada pertemuan ke lima, disini peneliti tidak 

melakukan pembelajaran lagi namun peneliti memberikan tes akhir 

atau postes terhadap dua kelas eksperimen yaitu kelas eksperimen 

dengan model PBL dan kelas eksperimen dengan model Inkuiri 

terbimbing, serta pada kelas kontrol. 
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2. Analisis berpikir logis  

Berpikir logis merupakan kemampuan berpikir siswa dalam 

menarik suatu kesimpulan berdasarkan logika, sesuai dengan 

pengetahuan-pengetahuan yang telah ada. Dalam hal ini peleiti lebih 

merujuk kepada penelitian yang telah ada sebelumnya yaitu penelitian 

yang dilakukan oleh Andik Purwanto (2012) dengan judul penelitian 

yaitu “ kemampuan berpikir logis siswa SMA VIII kota Bengkulu 

dengan menerapkan model inkuiri terbimbing  dalam pembelajaran 

fisika” dimana dalam penelitiannya ini terdapat pengaruh berpikir logis 

siswa dengan menggunakan model inkuiri terbimbing. 

Adapun hasil penelitian yang telah peneliti lakukan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol memiliki hasil yang berbeda, hal 

tersebut dapat dilihat dari jumlah rata-rata yang diperoleh dari tiap 

kelas baik hasil dari pretest maupun posttest yang telah dilakukan. 

Adapun hasil dari pretest pada kelas eksperimen dengan model PBL 

yaitu 56,6. Sedangkan kelas eksperimen dengan model inkuiri yaitu 

62,2, serta untuk kelas kontrol yaitu 65. Sedangkan untuk hasild ari 

pemberian posttest yaitu pada kelas eksperimen dengan penggunaan 

model PBL diperoleh hasil 75, serta pada kelas eksperimen dengan 

penggunaan model inkuiri terbimbing yaitu 78, dan untuk kelas 

kontrol yaitu 68. 

Dari hasil  rata-rata tes tersebut jelas bahwa terdapat perbedaan 

kemampuan berpikir dari siswa. Dimana kelas eksperimen 
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penggunaan model dengan model inkuiri terbimbing dan model PBL 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa dibandingkan dengan 

kelas kontrol. 

Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui 

sebaran data pada kelompok, sehingga data pada tia p-tiap kelompok 

dapat dikatakan normal atau tidak. 

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas yang telah peneliti 

lakukan pada data pretes dan postes. Data dapat dikatakan terdistribusi 

normal jika F hitung lebih besar dari F tabel. Dengan hasil perhitungan 

yaitu F hitung 0,425 > F tabel 0,05 maka data dikatakan normal. 

Dalam uji homgenitas dialkauka dengan menggunakan  rumus 

bartelet karena peneliti mengggunakan lebih dari dua kelompok dalam 

penelitian ini. Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

data kelompok eksperimen dan control berasal dari kelompok yang 

sama atau homogen. Adapaun data yang digunakan peneliti untuk 

mengetahui homogeny atau tidaknya ketiga kelompok tersebut yaitu 

data hasil tes akhir (posttest) yang telah peneliti berikan.  

Adapun hasil analisis uji homogenitas yang telah peneliti 

lakukan pada ketiga varians tersebut yaitu bersifat homogeny dengan 

hasil perhitungan data yang dilakukan yaitu F hitung < F tabel dengan F 

hitung = 0,256 dan F tabel 0,05.  Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

ketiga kelompok tersebut berasal dari sampel yang sama, maksudnya 
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yiatu ketiga kelompok tersebut memiliki kemampuan yang hamper 

sama. 

3. Uji hipotesis 

Adapun hasil uji hipotesis yang telah peneliti lakukan dengan 

menggunakan rumus ANAKOVA yaitu pada Fhitung lebih besar 

dibandingkan Ftbael sehingga Ha diterima,  dimana nilai F hitung yaitu 

0,420 sedangkan untuk nilai F tabel 0,323 pada taraf signifikasi 5%.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbandingan berpikir logis siswa terhadap penggunaan model PBL 

(problem basead learning) dan model inkuiri terbimbing, serta 

perbandingan pada kelas kontrol. 

Berdasarkan data yang telah ada bahwa penggunaan model 

pada kelas eksperimen dapat meningkatkan keaktifan siswa baik dalam 

mengikuti pembelajaran kelompok maupun pembelajaran secara 

mandiri, selain itu siswa juga sudah mulai aktif dan terbiasa dalam 

mengungkapakan pendapat mereka dalam proses pembelajran.  

Adapaun perbandingan dari kelas eksperimen dengan model 

PBL dan model inkuiri terbimbimbing yaitu diperoleh hasil yang 

hampir sama namun tingkat berpikir siswa dengan model inkuiri 

terbimbing lebih tinggi dibandingkan pada model PBL. Sedangkan 

pada kelas control siswa masih cendrung mendengarkan penjelasan 

dari guru terkait materi yang disampaikan, selain itu siswa juga belum 
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mampu atau masih canggung dalam mengungkapkan pendapat 

terhadap lontaran pertanyaan yang diberikan guru kepada siswa.  

Penelitian ini juga didukung oleh Andik Purwanto (2012) 

dengan judul “ kemampuan berpikir logis siswa SMA VIII kota 

Bengkulu dengan menerapkan model inkuiri terbimbing  dalam 

pembelajaran fisika”  dengan hasil penelitian yang telah dilakukan 

yaitu dengan data postes pada kelas eksperimen berbeda dengan data 

posttest pada kelas control dengan F hitung  > F tabel  pada taraf signifikan 

5% dengan hail penelitian yaitu penggunaan model pembelajaran  

inkuiri terbimbing ini memiliki peran yang sangat penting dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik di SMA VIII kota 

Bengkulu. 54 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
54 Andik purwanto, “kemampuan berpikir logis siswa SMA Negeri 8 kote Bengkulu 

dengan menerapkan model inkuiri terbimbing dalam pembelajaran fisika”, jurnal exacta, vol X. 
nomor 2 desember 2012., hlm. 133 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat serta analisis data 

yang telah dilakukan oleh peneliti  serta pembahasan yang telah peneliti 

jabarkan, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Terdapat pengaruh model PBL terhadap berpikir logis siswa MA NW 

Peneguk Lombok Tengah  tahun pelajaran 2019/2020. 

Dalam pembelajaran dengan model PBL yang telah dilakukan 

pada kelas eksperimen terdapat pengaruh penggunaan model terhadap 

berpikir logis siswa yang dilihat  dari hasil belajar siswa yaitu hasil 

pretest pada kelas ini rata-ratanya yaitu 56,6 dan rata-rata hasil 

posttest yaitu 75. 

2. Terdapat pengaruh model inkuiri terhadap berpikir logis siswa MA 

NW Peneguk Lombok Tengah tahun pelajaran 2019/2020 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan bahwa terdapat 

pengaruh yang baik dalam penggunaan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing yan dilihat pada hasil pretest dan postest yang telah 

dilakukan dimana hasil rata-rata dari pretes yaitu 62,2 dan posttest 

yaitu 78. 

3. Terdapat perbandingan model PBL dan Inkuiri terbimbing terhadap 

berpikir logis siwa MA NW Peneguk Lombok Tengah. 
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penggunaan model dalam kelas eksperimen dengan model 

PBL dan model inkuiri terbimbing memiliki prbedaan terhadap 

berpikir logis siswa pada kelas XI MA NW Peneguk Lombok 

Tengah, sesuai dengan analisis data yang telah dilakukan oleh 

peneliti yaitu pada model PBL hasil rata-rata data pretest dan posttest  

yaitu 56,6 dan 75, pada kelas eksperimen dengan model inkuiri 

terbimbing hasil rata-rata pretest dan posttest yaitu 62,2 dan 78, 

sedangkan pada kelas control rata-rata hasil pretest dan posttest yaitu 

65 dan 68. 

Dari hasil uji hipotesis diperoleh hasil data yaitu F hitung < F tabel 

dengan nilai 4,20 < 3,23  pada taraf signifikasi 5%.  Dari data tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat perbandingan antara model PBL dan model 

inkuiri terbimbing terhadap berpikir logis. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan maka, peneliti dapat 

memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru  

Kepada semua guru khususnya guru yang mengajar mata 

pelajaran Biologi, penggunaan model PBL dan inkuiri terbimbing 

dapat diterapkan karena siswa lebih cenderung aktif dalam mengikuti 

pembelajaran serta siswa lebih antusias dalam mengikuti 

pembelajaran. 
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2. Bagi siswa 

Bagi siswa khususnya siswa kelas XI  agar lebih aktif dalam 

mencari referensi pembelajaran sehingga tidak terpaku pada teori yang 

disampaikan oleh guru, sehingga siswa dapat  lebih memahami materi 

yang disampaikan terlebih dahulu selain it, dengan keaktifan siswa 

dapat memoermudah guru dalam menjelaskan apa yang belum 

dimengerti oleh siswa. 

3. Bagi peneliti 

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di harapkan 

adanya penelitian lanjutan dengan ruang lingkup yang lebih luas. 
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ANALISIS VALIDASI SOAL 

 

 

Correlations 

 
x1 x2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 

TOTA

L 

x1 Pearson 

Correlation 

1 ,433 ,673 ,056 ,294 ,138 ,368 ,421 ,617 

Sig. (2-tailed)  ,284 ,067 ,894 ,479 ,745 ,369 ,298 ,104 

N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 

x2 Pearson 

Correlation 

,433 1 ,821* ,485 ,452 ,415 -,093 ,326 ,547 

Sig. (2-tailed) ,284  ,013 ,223 ,261 ,307 ,827 ,430 ,160 

N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 

X3 Pearson 

Correlation 

,673 ,821* 1 ,373 ,684 ,622 ,119 ,732* ,827* 

Sig. (2-tailed) ,067 ,013  ,363 ,061 ,099 ,779 ,039 ,011 

N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 

X4 Pearson 

Correlation 

,056 ,485 ,373 1 ,397 ,506 ,404 ,036 ,517 

Sig. (2-tailed) ,894 ,223 ,363  ,330 ,201 ,321 ,933 ,189 

N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 

X5 Pearson 

Correlation 

,294 ,452 ,684 ,397 1 ,910** ,345 ,696 ,824* 

Sig. (2-tailed) ,479 ,261 ,061 ,330  ,002 ,403 ,055 ,012 

N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 

X6 Pearson 

Correlation 

,138 ,415 ,622 ,506 ,910** 1 ,459 ,731* ,837** 

Sig. (2-tailed) ,745 ,307 ,099 ,201 ,002  ,252 ,039 ,010 

N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 

X7 Pearson 

Correlation 

,368 -,093 ,119 ,404 ,345 ,459 1 ,314 ,624 

Sig. (2-tailed) ,369 ,827 ,779 ,321 ,403 ,252  ,449 ,098 

N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 

X8 Pearson 

Correlation 

,421 ,326 ,732* ,036 ,696 ,731* ,314 1 ,793* 

Sig. (2-tailed) ,298 ,430 ,039 ,933 ,055 ,039 ,449  ,019 

N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 
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TOT

AL 

Pearson 

Correlation 

,617 ,547 ,827* ,517 ,824* ,837** ,624 ,793* 1 

Sig. (2-tailed) ,104 ,160 ,011 ,189 ,012 ,010 ,098 ,019  

N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 8 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 8 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

ANALISIS RELIABELITAS  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,796 8 

 

 

 

ANALISIS NORMALITAS 

Tests of Normality 

 

KELAS 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statisti

c df Sig. Statistic df Sig. 

HASIL BELAJAR 

SISWA 

Pre-test Kelas 

eksperimen PBL 

,341 5 ,058 ,772 5 ,047 
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Pos-test kelas 

eksperimen PBL 

,438 5 ,002 ,676 5 ,005 

Pre-test kelas 

eksperimen inkuiri 

terbimbing 

,184 5 ,200* ,977 5 ,916 

Pos-test kelas 

eksperimen inkuiri 

terbimbing 

,237 5 ,200* ,961 5 ,814 

Pre-test kelas kontrol ,132 5 ,200* ,993 5 ,989 

pos-test kelas kontrol ,211 5 ,200* ,948 5 ,720 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance.  

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,69585202 

Most Extreme Differences Absolute ,160 

Positive ,160 

Negative -,102 

Kolmogorov-Smirnov Z ,877 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,425 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

 

 

ANALISIS HOMOGENITAS 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 
Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

hassil belajar siswa Based on Mean 1,486 2 12 ,265 
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Based on Median ,929 2 12 ,421 

Based on Median and 

with adjusted df 

,929 2 9,766 ,427 

Based on trimmed mean 1,500 2 12 ,262 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

hassil belajar siswa 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,486 2 12 ,265 

 

 

Analisis tes berpikir logis 

=       

1. Analisis pretest siswa 

 Responden 

 

Soal Skor 

 

Nilai 

 1 2 3 4 5 6 7 8 

E
k
sp

er
im

en
 1

 

1 2 3 2 10 8 5 10 2 42 47 

2 0 5 5 10 6 5 2 10 43 48 

3 2 3 2 8 8 5 2 25 55 62 

4 2 5 2 10 5 4 2 25 55 62 

5 2 3 10 10 10 5 2 15 57 64 

k
sp

er
im

en
 2

 6 10 5 5 10 2 2 8 3 45 50 

7 2 3 2 10 2 3 15 15 52 58 

8 10 5 2 15 5 3 2 15 57 64 

9 10 5 8 5 10 5 2 15 60 67 

10 5 4 5 5 10 5 15 15 64 72 

K
o
n
tr

o
l 

11 10 5 5 10 2 2 8 7 49 55 

12 2 2 3 8 8 5 3 23 54 60 

13 3 3 10 2 10 5 15 10 58 65 

14 10 5 8 5 10 5 4 15 62 69 

15 8 3 5 9 8 5 15 15 68 76 
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2. Analisis posttest siswa 

 Responden Soal Skor Nilai 

 1 2 3 4 5 6 7 8 

ek
sp

er
im

en
 1

 

1 8 5 2 10 10 5 15 13 68 76 

2 6 5 5 10 10 5 10 12 63 70 

3 8 5 3 15 8 5 9 15 68 76 

4 10 5 5 10 8 5 15 10 68 76 

5 8 3 5 10 8 5 15 15 69 77 

ek
sp

er
im

en
 2

 

6 10 5 5 8 10 5 10 10 63 70 

7 10 5 9 7 5 5 15 11 67 75 

8 10 5 2 10 10 5 10 20 72 80 

9 10 5 10 10 9 5 8 15 72 80 

10 10 5 5 15 10 5 6 20 76 85 

k
o
n
tr

o
l 

11 5 2 3 8 3 5 8 20 54 60 

12 10 5 2 15 5 5 2 15 59 65 

13 9 5 5 14 5 5 5 15 63 70 

14 10 5 10 2 10 5 15 6 63 70 

15 10 5 10 5 9 2 20 10 71 79 

 Hasil analisis responden dalam pretest dan posttest 

Kelas  Nama  Pretest Postest 

E
k
sp

er
im

en
 P

B
L

 

Abdul Aziz 47 76 

Deny Gunawan 48 70 

Dinil Fatihi 62 76 

Heni Analisa  62 76 

Oktina Maulatin 64 77 

ek
sp

er
im

en
 i

n
k

u
ir

i 

te
rb

im
b

in
g
 

Rahma Lidiana Putri 50 70 

Putri Sariwangi 58 75 

Lilik Aprianti 64 80 

Indra Wahyudi 67 80 

Liani Alviani  72 85 

k
o
n
tr

o
l 

Fauzan Azim  55 60 
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Bq. Febriani Prilia 60 65 

M.Aliyan Hafiz 65 66 

Risna Yatik 69 70 

Wira Samsul 76 79 

jumlah  919 1105 

rata-rata 61,266

7 

73,6667 

 

ANALISIS KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

S= ��  � % 

Keterangan: 

S : Nilai persen yang dicari 

R : jumlah skor aktivitas peneliti 

N : skor maksimum aktivitas peneliti 

 

1. Pembelajaran Model PBL 

a. Keterlaksanaan pembelajaran pertemuan pertama 

S= ��  � %  =  
1313  � % = 100 % 

b. keterlak sanaan pembelajaran pertemuan kedua 

S= ��  � %  = 
1313  � %  = 100% 

c. keterlak sanaan pembelajaran pertemuan ketiga 

S= ��  � %  =  
1313  � % = 100% 

d. keterlak sanaan pembelajaran pertemuan keempat 
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S= ��  � %  =  
1313  � % = 100% 

2. Pembelajaran Model Inkuiri Terbimbing 

a. keterlak sanaan pembelajaran pertemuan pertama 

S= ��  � %  =  
1515  � % = 100% 

b. keterlak sanaan pembelajaran pertemuan kedua 

S= ��  � %  =  
1515  � %  = 100% 

c. keterlak sanaan pembelajaran pertemuan ketiga 

S= ��  � %  =  
1515  � % = 100% 

d. keterlak sanaan pembelajaran pertemuan keempat 

S= ��  � %  =  
1515  � % = 100 

ANALISIS OF COVARIANT 

Between-Subjects Factors 

 Value Label N 

Kelas 1 kelas eksperimen PBL 5 

2 kelas eksperimen inkuiri 

terbimbing 

5 

3 kelas control 5 

Descriptive Statistics 

Dependent Variable:nilai posttest 

Kelas Mean Std. Deviation N 

kelas eksperimen PBL 75,00 2,828 5 
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kelas eksperimen inkuiri terbimbing 78,00 5,701 5 

kelas control 68,00 7,106 5 

Total 73,67 6,694 15 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:nilai posttest 

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Partial Eta 

Squared 

Corrected Model 263,333a 2 131,667 4,341 ,038 ,420 

Intercept 81401,667 1 81401,667 2683,571 ,000 ,996 

kelas 263,333 2 131,667 4,341 ,038 ,420 

Error 364,000 12 30,333    

Total 82029,000 15     

Corrected Total 627,333 14     

a. R Squared = ,420 (Adjusted R Squared = ,323) 

 

Estimated Marginal Mean 

Grand Mean 

Dependent Variable:nilai postest 

Mean Std. Error 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

73,667 1,422 70,568 76,765 
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Pemberian pretest pada siswa  

PBL 

 
 

PEMBERIAN MASALAH 

KEPADA SISWA  

Disini peneliti mencoba menjelaskan 

bagaimana langkah-langkah dari 

menyelesaikan masalah atau tugas 

yang diberikan. 

 
 

PROSES PENYELESAIAN 

MASALAH 

Disini siswa mulai menyelesaikan 

masalah yang diberikan melalui 

langkah-langkah yang telah 

dijelaskan. Disini siswa diberikan 

kebebasan dalam memilih sumber 

referensi dalam menyelesaikan 

masalah tersebut. 

 

PERSENTASI 

Setelah diskusi dilaksanakan 

kemudian siswa melakukan 

persentasi hasil dari penyelesaian 

masalah tersebut. 

INKUIRI TERBIMBING Penyampaian penggunaan model dan 

langkah-langkah model dalam 

pembelajaran yang akan 

berlangsung. 



76 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

Kegiatan diskusi yang dilakukan 

oleh siswa yang didampingi oleh 

peneliti, adapun kegiatan yang 

dilaksanakan oleh peserta didik 

selama berlangsungnya diskusi 

yaitu: 

1. Siswa mulai mencari masalah 

dalam LKS yang diberikan 

2. Siswa mencoba melakukan 

hipotesis 

3. Siswa mencari data melalui 

buku catatan dll 

4. Siswa menguji kebenaran 

dari hipotesisnya 

 

 

Proses persentasi hasil diskusi dari 

siswa: 

Disini siswa yang telah melakukan 

diskusi akan mempersentasikan hasil 

diskusi serta kesimpulan yang 

diperoleh dari diskusi yang telah 

dilakukan. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Probleam Basead Learning (PBL) 

Nama sekolah  : MA NW Peneguk 

Mata pelajaran  : Biologi 

Kelas/ semester  : XI/ II 

Materi   : system saraf 

Alokasi waktu  : 4 kali pertemuan (8 x 45 

menit)  

 

A. Kompetensi inti  

KI 

1 

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  
 

KI 

2 

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif dengan  lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 

3 

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

KI 

4 

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.   

B. Kompetensi Dasar dan Indikator  

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 

3.10 Menganalisis hubungan antara 

jaringan penyusun organ pada 

system koordinasi dan 

1. Mengidentifikasi struktur dan  fungsi 

neuron 

2. Mengelompokkan jenis dan fungsi 
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mengaitkannya dengan proses 

koordinasi sehingga dapat 

menjelaskan peran saraf dan 

hormone pada mekanisme 

koordinasi dan regulasi serta 

gangguan fungsi yang mungkin 

terjadi pada system koordinasi 

manusia melalui studi literature, 

pengamatan, percobaan dan 

simulasi. 

berbagai macam sel neuroglia (glia) 

3. Menjelaskan fungsi sinapsis dalam 

sisitem saraf 

4. Mengurutkan penghantaran implus 

pada gerak sadar dan gerak reflex 

5. Menganalisis mekanisme penghantr 

implus saraf 

6. Menjelaskan system saraf pusat 

7. Menganalisis kerja system saraf tepi 

8. Mengelompokkan system kerja saraf 

simpatis dan saraf parasimpatis 

9. Menganalisis gangguan pada system 

saraf  

4.10 Menyajikan hasil analisis data 

dari berbagai sumber (studi 

literatur, pengamatan, percobaan, 

dan simulasi) pengaruh pola 

hidup dan kelainan pada struktur 

dan fungsi organ sistem 

koordinasi yang menyebabkan 

gangguan sistem saraf dan 

hormon pada manusia melalui 

berbagai bentuk media 

informasi. 

1. Mempersentasikan hasil diskusi 

kelompok 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui diskusi Siswa dapat mengidentifikasi struktur dan fungsi neuron 

2. Melalui diskusi Siswa dapat mengidentifikasi jenis dan fungsi berbagai 

macam sel glia 

3. Melalui diskusi Siswa Menjelaskan fungsi sinapsis pada system saraf 

4. Melalui diskusi siswa mampu Mengurutkan penghantaran implus pada 

gerak sadar dan gerak reflex 
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5. Melalui diskusi siswa mampu Menjelaskan penghantar system saraf pusat 

dan saraf tep. 

6. Melalui diskusi siswa mampu mengetahui  dan menjelaskan gangguan 

pada system saraf 

D. Materi  pembelajaran  

1. Pengertian system saraf 

2. Gerak sadar, gerak reflex, implus 

3. System saraf pusat 

4. System saraf tepi 

5. Gangguan saraf  

E. Pendekatan, model dan metode pembelajaran 

a. Pendekatan : saintifik  

b. Model   : problem bassead learning 

c. Metode : diskusi, Tanya jawab dan persentasi 

F. Media pembelajaran 

Alat   : laptop, LKPD, gambar, 

Sumber  : buku biologi SMA kelas XI  

G. Tahapan pembelajaran  

1. Pertemuan pertama : 2 jam pelajaran 

Tahapan 

pembelajaran  

Kegiatan pembelajaran Aloksi 

waktu  

Pendahuluan  

ientassi  

 Guru mrngucapkan salam, menanyakan 

kehadiran, mengecek kesiapan siswa untuk 

mengikuti pembelajaran, dan berdo’a untuk 

memulai pelajaran 

Appresiasi  

Guru memperkenalkan materi yang akan 

dipelajari serta mengaitkannya dengan kehidupan 

sehari-hari 

Memotivasi 

10 

meni

t 
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Guru menyampaikan model pembelajaran yang 

akan digunakan, serta menjelaskan langkah-

langkah pembelajaran dengan menggunakan 

model PBL.  

Kegiatan inti  Mengamati  

Guru menampilkan soal cerita tentang  gambaran 

susunan system saraf, serta jenis-jenis neuron 

saraf 

Menanya  

Siswa dipandu untuk membuat rumusan masalah 

terhadap apa yang diamati  

100 

menit Mengorganisasikan 

peserta didik 

Membimbing 

kelompok 

investigasi  

Mengumpulkan data 

Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok 

Siswa melakukan diskusi dengan kelompoknya 

untuk memecahkan masalah 

Siswa dianjurkan untuk membaca buku-buku 

yang dapat menguatkan jawaban dari pertanyaan 

yang diberikan pada LKPD 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Mengasosiasikan  

Siswa bersama kelompoknya melakukan diskusi 

hasil dari pencaraian data tentang system saraf 

Siswa memberikan tahapan-tahapan terhadap 

jawaban dari LKPD 

Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses hasil 

pemecahan 

masalah  

Mengkomunikasikan 

Masing-masing  perwakilan kelompok  

melakukan persentasi 

Masing-masing perwakilan kelompok 

memberikan solusi dari rumusan masalah yang 

telah didiskusikan dengan kelompok 
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Penutup  Guru memberikan kesempatan kepada sisawa 

untuk  mencoba menyimpulkan materi yang 

diasampaikan hari itu. 

Guru memperbaiki hasil kesimpulan 

10 

meni

t 

Pertemuan ke dua: 2 jam pelajaran 

Tahapan 

pembelajaran  

Kegiatan pembelajaran Aloksi 

waktu  

Pendahuluan  

Orientassi  

 Guru mrngucapkan salam, menanyakan 

kehadiran, mengecek kesiapan siswa untuk 

mengikuti pembelajaran, dan berdo’a untuk 

memulai pelajaran 

Appresiasi  

Guru menanyakan materi yang telah dipelajari 

Memotivasi 

Guru menyampaikan manfaat dan tujuan dari 

smempelajari system saraf tentang gerak sadar 

dan gerak refleks  

10 

meni

t 

Kegiatan inti  Mengamati  

Guru menampilkan gambar tentang permasalahan 

terkait gerak sadar dan gerak reflex   

Menanya  

Siswa dipandu untuk memunculkan pertanyaan 

terhadap apa yang diamati  

100 

menit Mengorganisasikan 

peserta didik 

Membimbing 

kelompok 

investigasi  

Mengumpulkan data 

Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok 

Siswa melakukan diskusi dengan kelompoknya 

untuk memecahkan masalah 

Siswa dianjurkan untuk membaca buku-buku 

yang dapat menguatkan jawaban dari pertanyaan 
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yang diberikan pada LKPD 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Mengasosiasikan  

Siswa bersama kelompoknya melakukan diskusi 

hasil dari pencaraian data tentang gerak sadar dan 

gerak refleks 

Siswa memberikan tahapan-tahapan terhadap 

jawaban dari LKPD 

Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses hasil 

pemecahan 

masalah  

Mengkomunikasikan 

Masing-masing  perwakilan kelompok  

melakukan persentasi 

Melakukan Tanya jawab antar kelompok 

Penutup  Guru memberikan kesempatan kepada sisawa 

untuk  mencoba menyimpulkan materi yang 

diasampaikan hari itu. 

Guru memperbaiki hasil kesimpulan 

10 

meni

t 

Pertemuan ke tiga : dua jam pelajaran 

Tahapan 

pembelajaran  

Kegiatan pembelajaran  Aloksi 

waktu  

Pendahuluan  

Orientassi  

 Guru mrngucapkan salam, menanyakan 

kehadiran, mengecek kesiapan siswa untuk 

mengikuti pembelajaran, dan berdo’a untuk 

memulai pelajaran 

Appresiasi  

Guru menanyakan materi yang telah dipelajari 

Memotivasi 

Guru menyampaikan manfaat dan tujuan dari 

mempelajari system saraf pusat dan system saraf 

tepi 

10 menit 

Kegiatan inti  Mengamati  100 
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Mengorganisasikan 

peserta didik 

Guru menampilkan soal cerita tentang 

permasalahan terkait system saraf pusat dan 

sisitem saraf tepi 

Menanya    

Siswa dipandu untuk memunculkan pertanyaan 

terhadap apa yang diamati  

menit 

Membimbing 

kelompok 

investigasi  

Mengumpulkan data 

Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok 

Siswa melakukan diskusi dengan kelompoknya 

untuk memecahkan masalah 

Siswa dianjurkan untuk membaca buku-buku 

yang dapat menguatkan jawaban dari pertanyaan 

yang diberikan pada LKPD 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Mengasosiasikan  

Siswa bersama kelompoknya melakukan diskusi 

hasil dari pencaraian data tentang system saraf 

pusat dan system saraf tepi 

Siswa memberikan tahapan-tahapan terhadap 

jawaban dari LKPD 

Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses hasil 

pemecahan 

masalah  

Mengkomunikasikan 

Masing-masing  perwakilan kelompok  

melakukan persentasi 

Melakukan Tanya jawab antar kelompok 

Penutup  Guru memberikan kesempatan kepada sisawa 

untuk  mencoba menyimpulkan materi yang 

diasampaikan hari itu. 

Guru memperbaiki hasil kesimpulan 

10 menit 

Pertemuan ke 4 : 2 jam pelajaran 
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Tahapan 

pembelajaran  

Kegiatan pembelajaran Aloksi 

wakt

u  

Pendahuluan  

Orientassi  

 Guru mrngucapkan salam, menanyakan 

kehadiran, mengecek kesiapan siswa untuk 

mengikuti pembelajaran, dan berdo’a untuk 

memulai pelajaran 

Appresiasi  

Guru menanyakan materi yang telah dipelajari 

Memotivasi 

Guru menyampaikan manfaat dan tujuan dari 

mempelajari system saraf 

10 menit 

Kegiatan inti  Mengamati  

Guru menampilkan soal cerita tentang 

permasalahan terkait gangguan system saraf 

Menanya  

Siswa dipandu untuk memunculkan pertanyaan 

terhadap apa yang diamati  

100 

menit Mengorganisasikan 

peserta didik 

Membimbing 

kelompok 

investigasi  

Mengumpulkan data 

Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok 

Siswa melakukan diskusi dengan kelompoknya 

untuk memecahkan masalah 

Siswa dianjurkan untuk membaca buku-buku 

yang dapat menguatkan jawaban dari pertanyaan 

yang diberikan pada LKPD 
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Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Mengasosiasikan  

Siswa bersama kelompoknya melakukan diskusi 

hasil dari pencaraian data tentang gangguan 

system saraf 

Siswa memberikan tahapan-tahapan terhadap 

jawaban dari LKPD 

Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses hasil 

pemecahan 

masalah  

Mengkomunikasikan 

Masing-masing  perwakilan kelompok  

melakukan persentasi 

Melakukan Tanya jawab antar kelompok 

Penutup  Guru memberikan kesempatan kepada sisawa 

untuk  mencoba menyimpulkan materi yang 

diasampaikan hari itu. 

Guru memperbaiki hasil kesimpulan 

10 menit 

H. PENILAIAN 

Aspek  Teknik  Instrument  

Pengetahuan Non tes LKS 

 

Lampiran: 1 materi pembelajaran 

SISTEM SARAF 

Sistem saraf dibangun oleh sel-sel saraf yang disebut neuron. Bentuk 

neuron bervariasi bergantung pada letak dan fungsinya. 

 1) Neuron motorik membawa impuls dari sistem saraf pusat ke efektor (otot dan 

atau kelenjar). 

2) Neuron sensorik membawa impuls dari reseptor (penerima rangsang) ke system 

saraf pusat (otak dan atau sumsum tulang belakang). 
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3) Neuron multipolar terdapat di dalam otak dan  sumsum tulang belakang, 

menghubungkan neuron-neuron lainnya di dalam sistem saraf pusat. 

 

 

Masing-masing neuron memiliki badan sel, terdiri atas inti (nukleus) yang 

dikelilingi oleh sitoplasma. Badan sel dilengkapi pula oleh uluran-uluran pendek 

sitoplasma yang disebut dendrit dan satu uluran panjang sitoplasma yang disebut 

neurit atau akson. Dendrit, neurit, dan soma (badan sel) dapat berhubungan 

dengan neuron-neuron lainnya. Neurit ditutupi oleh selubung mielin dan schwann. 

Terdapat tiga fungsi sistem saraf, antara lain: 

1) menerima dan meneruskan rangsang (baik luar maupun dalam), 

2) menafsirkan (interpretasi) rangsang tersebut, dan 

3)  memberi respon terhadap rangsang dalam bentuk sekresi kelenjar atau 

kontraksi 

otot 

Sel neuroglia  

Sel penunjag pada susunan saraf pusat yang berfungsi sebagai jaringan 

ikat, sel ini mampu membelah secara mitosis, jenis sel glia antara lain:  

1. Astrosit berbentuk bintang, berfungsi  sebagai lem yang menyatukan lem-

lem lain. 

2. Oligodendrosit berbentuk menyerupai astrosit namun memiliki badan sel 

yang lebih kecil, berfungsi sebagai pembentuk lapisan miyelin untuk 

melapisi akson. 

1. Ujung akson 

2. Badan sel 

3. Nodus ranvier 

4. Dendrite 

5. Selubung myelin 

6. Sel schwan 

7. Inti sel 

8. Akson  
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3. Microglia berukuran sangat kecil, yang berfungsi sebagai pertahanan imun 

4. Sel ependima merupakan memebran epithelium yang melapisi rongga 

serebral serta medulla spinalis. 

Sinapsis  

Merupakan hubungan antara neuron yang satu dengan neuron yang 

lainnya. Selain itu, merupakan ujung akson antara ujung akson . struktur 

sinapsis terbagimenjadi tiga bagian yaitu prasinapsis ( bagian akson terminal), 

celah sinapsis (ruang antar prasinapsis dengan pancasinapsis), pancasinapsis 

(bagian dendrite). Pada celah sinapsis terdapat celah kimia yaitu neutransmitter 

yang berperan mengirim implus. 

Implus saraf, gerak sadar, dan gerak refleks 

a. Implus saraf merupakan pesan yang disampaikan reseptor dari lingkungan 

luar kemudian dibawa oleh neuron atau srangkaian aliran listrik yang 

menjalasi seluruh saraf. Contoh dari implus yaitu tekanan, bau, suhu, 

aroma, rasa dan lain-lain. Mekanisme penghantar implus yaitu:  

“Implus yang akan diterima oleh reseptor, yang kemudian akan 

dihantarkan oleh dendrite menuju ke badan sel saraf dan akson, dari akson, 

implus dihantarkan ke dendrite neuron lainnya”. 

b. Gerak sadar merupakan gerak yang terjadi karena disengaja atau disadari, 

contohnya saat ingin belajar dan saat memegang buku, gerak sadar 

umumnya relative lama diakarenakan aharus menjalar keotak terlebih 

dahulu. Mekanisme gerak sadar yaitu 

Dari implus menuju reseptor atau indra kemudian ke saraf sensoris lalu ke 

otak kemudian ke saraf motoris dan berakhir di efektor . 

c. Gerak reflex yaitu grak yang terjadi secara tiba-tiba  atau tidak disengaja, 

perjalanan gerak reflex umumnya cepat diakarenakan tidak melewati otak 

melainkan susmsum tulang belakang. Contohnya yaitu pupil yang melebar 
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dan menyempit diakarenakan adanya cahaya. Mekanisme gerak reflex 

yaitu:  

Implus ke reseptorkemudian ke saraf sensoris lalu kesumsum tulang 

belakang lalu ke saraf motoris dan ke otot 

System saraf pusat 

Sistem saraf pusat terdiri atas otak (ensefalon) dan sumsum tulang 

belakang (medula spinalis). 

a. Otak  

Otak terletak di dalam rongga kepala terlindung oleh tulang tengkorak 

(kranium), selaput otak (meninges), dan cairan otak (cairan serebrospinal). 

Permukaannya tidak merata karena adanya belahan-belahan otak (lobus),  

gelang-gelang otak (girus), dan aluralur otak (fisura). Otak dibedakan atas 

tiga bagian utama, yaitu otak besar (serebrum), otak kecil (serebelum), dan 

batang otak (medulla oblongata). 

1. Serebrum  

Serebrum merupakan bagian terbesar dari otak manusia, terdiri atas 

dua hemisfer serebral yang dipisahkan oleh fisura longitudinal. Kedua 

hemisfer ini dihubungkan oleh sejumlah badan serabut saraf yang 

disebut korpus kalosum.  

Melalui badan inilah impuls-impuls diteruskan dari satu hemisfer 

ke hemisfer lainnya. Hemisfer terbagi menjadi lobuslobus, dipisahkan 

oleh celah yang disebut sukus. Setiap hemisfer terdiri atas 4 lobus, 

antara lain: 

a. Lobus frontalis, merupakan bagian depan serebrum sampai 

dengan sulkus tengah. Fungsinya mengendalikan aktivitas 

mental dan gerakan otot. 

b. Lobus parientalis, terletak di antara lobus frontalis dan lobus 

oksipitalis, fungsinya sebagai pusat sensasi dan bicara. 



89 

 

 
 

c. Lobus oksipitalis, merupakan bagian belakang serebrum yang 

berfungsi sebagai pusat penglihatan. 

d. Lobus temporalis, terletak di tepi bawah lobus parientalis dan 

frontalis yang berfungsi sebagai pusat saraf pendengaran. 

2.  Otak kecil (Serebelum) 

Otak kecil (serebelum) terletak di bawah dari lobus oksipitalis 

serebrum. Bagian otak ini terbagi dua kiri-kanan oleh fisura yang 

dangkal. Otak kecil merupakan pusat pengaturan gerak dan 

keseimbangan tubuh. Pada serebelum depan terdapat penerus impuls 

dari otot-otot bagian kanan   dan kiri tubuh, disebut jembatan varol. 

Jembatan varol menghubungkan otak besar dan otak kecil.  

3.  Batang otak (Medula Oblongata) 

Medula oblongata terletak di antara serebrum dan medula 

spinalis (sumsum tulang belakang). Medula ini berperan sebagai pusat 

pengatur pernapasan, dengan cara meneruskan impuls-impuls saraf 

yang merangsang otot-otot antarusuk (muskulus interkostalis) dan 

diafragma. Selain itu, medula oblongata berperan juga sebagai pusat 

pengaturan gerak refleks detak jantung, suhu tubuh, dan vaso dilatasi 

atau vaso konstriksi (pelebaran atau penyempitan) pembuluh darah. 

Batang otak memiliki bagian-bagian: 

a) Talamus, terletak di bagian anterior dari medula oblongata dan terdiri 

atas dua tonjolan sisi. 

b)  Hipotalamus, terletak tepat di bawah talamus dan berperan dalam 

pemeliharaan keseimbangan dinamis tubuh dengan pengendalian 

tertentu, misalnya nafsu makan, tidur, suhu tubuh, dan keseimbangan 

cairan tubuh. 

6.  Otak tengah, merupakan daerah sempit antara talamus dan pons varoli, 

terlibat dalam refleks-refleks visual tertentu. 

b.  Sumsum Tulang Belakang (Medula Spinalis) 

Sumsum tulang belakang terletak di dalam saluran ruas-ruas tulang 

belakang 
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(kolumna vertebralis), terdiri atas ribuan neuron (sel saraf), dan 

diselubungi oleh selaput 

pembungkus (meninges). Sumsum tulang belakang terdiri atas dua bagian, 

yaitu bagian abu-abu di tengah dan bagian putih di pinggir. Bagian abu-

abu berbentuk huruf H, terdiri dari akar dorsal yang mengandung saraf 

sensorik, akar ventral yang mengandung saraf motorik eferen, dan kanal 

sentral suatu saluran yang mengandung cairan serebrospinal yang 

berhubungan dengan rongga ventrikel dalam otak. Fungsi sumsum tulang 

belakang adalah sebagai penghubung impuls dari atau ke otak dan 

memberi kemungkinan jalan terpendek pada gerak reflex.  

System saraf tepi  

Sistem saraf tepi dibagi dalam dua sistem, yaitu sistem saraf kraniospinal 

dan sistem saraf otonom. 

a.  Sistem Saraf Kraniospinal 

Sistem saraf kraniospinal terdiri atas sistem saraf kranial dan 

sistem saraf spinal. Sistem saraf kranial dibangun oleh 12 pasang saraf 

yang keluar dari otak, sedangkan sistem saraf spinal dibangun oleh 31 

pasang saraf yang keluar dari sumsum tulang belakang. Saraf kranial 

terutama berhubungan dengan reseptor dan efektor untuk daerah kepala, 

sedangkan saraf spinal melayani reseptor dan efektor lainnya yang 

berada dalam tubuh 

b. Sistem Saraf Otonom 

Sistem saraf otonom mengendalikan berbagai aktivitas 

tubuh yang bekerja di luar kesadaran, seperti denyut jantung, 

pencernaan, dan pengeluaran keringat. Sistem saraf otonom dibagi 

menjadi dua bagian, yaitu saraf simpatetik dan saraf parasimpatetik. 
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Gangguan pada system saraf 

a. Meningitis yaitu peradangan pada selaput otak dengan bertambahnaya 

julmlah dan berubahnya susunan serebrospinal,penyakit ini dapat 

disebabkan oleh bakteri atau virus. 

b. Ensenfalitis yaitu peradangan pada jaringan otak yang disebabkan oleh 

virus 

c. Neuritis yaitu gangguan pada saraf tepi akibat peradangan, keracunan 

tau tekanan, gejala ini ditandai dengan rasa sakit yang hebat dimalam 

hari 

d. Kesemutan yaitu, gangguan pada system saraf sensori yang disebabkan 

karena gangguan meabolisme, atau tertutupnya aliran darah. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Inkuiri terrbimbing 

Nama sekolah  : MA NW Peneguk 

Mata pelajaran  : Biologi 

Kelas/ semester  : XI/ II 

Materi   : system saraf 

Alokawi waktu : 4 kali pertemuan (8 x 45 

menit) 

 

A. Kompetensi inti  

KI 

1 

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  
 

KI 

2 

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif dengan  lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 

3 

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

KI 

4 

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.   

B. Kompetensi Dasar dan Indikator  

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 

3.10 Menganalisis hubungan antara 

jaringan penyusun organ pada 

system koordinasi dan 

1. Mengidentifikasistruktur ddan  fungsi 

neuron 

2. Mengelompokkan jenis dan fungsi 
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mengaitkannya dengan proses 

koordinasi sehingga dapat 

menjelaskan peran saraf dan 

hormone pada mekanisme 

koordinasi dan regulasi serta 

gangguan fungsi yang mungkin 

terjadi pada system koordinasi 

manusia melalui studi literature, 

pengamatan, percobaan dan 

simulasi. 

berbagai macam sel neuroglia (glia) 

3. Menjelaskan fungsi sinapsis dalam 

sisitem saraf 

4. Mengurutkan penghantaran implus 

pada gerak sadar dan gerak reflex 

5. Menganalisis mekanisme penghantr 

implus saraf 

6. Menjelaskan system saraf pusat 

7. Menganalisis kerja system saraf tepi 

8. Mengelompokkan system kerja saraf 

simpatis dan saraf parasimpatis 

9. Menganalisis gangguan pada system 

saraf  

4.10Menyajikan hasil analisis data 

dari berbagai sumber (studi 

literatur, pengamatan, percobaan, 

dan simulasi) pengaruh pola 

hidup dan kelainan pada struktur 

dan fungsi organ sistem 

koordinasi yang menyebabkan 

gangguan sistem saraf dan 

hormon pada manusia melalui 

berbagai bentuk media informasi. 

1. Mempersentasikan hasil diskusi 

kelompok 

C. Tujuan  Pembelajaran 

1. Melalui diskusi Siswa dapat mengidentifikasi struktur dan fungsi neuron 

2. Melalui diskusi Siswa dapat mengidentifikasi jenis dan fungsi berbagai 

macam sel glia 

3. Melalui diskusi Siswa Menjelaskan fungsi sinapsis pada system saraf 

4. Melalui diskusi siswa mampu Mengurutkan penghantaran implus pada 

gerak sadar dan gerak reflex 
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5. Melalui diskusi siswa mampu Menjelaskan penghantar system saraf pusat 

dan saraf tep. 

6. Melalui diskusi siswa mampu mengetahui gangguan pada system saraf 

D. Materi  pembelajaran  

1. Pengertian system saraf 

2. Gerak sadar, gerak reflex, penghantar implus 

3. System saraf pusat 

4. System saraf tepi  

5. Gangguan system saraf 

E. Pendekatan, model dan metode pembelajaran 

a. Pendekatan : saintifik  

b. Model   : inkuiri terbimbing  

c. Metode : diskusi, Tanya jawab dan persentasi 

F. Media pembelajaran 

1. Alat   : laptop, LKPD, gambar, 

2. Sumber : buku biologi SMA kelas XI  

G. Tahapan pembelajaran  

Pertemuan 1 

Tahapan 

pembelajaran  

Model inkuiri 

terbimbing 

Kegiatan pembelajaran  Aloksi 

waktu  

Pendahuluan  

Orientasi  

Orientasi  

 Guru mrngucapkan salam, menanyakan 

kehadiran, mengecek kesiapan siswa untuk 

mengikuti pembelajaran, dan berdo’a untuk 

memulai pelajaran 

Appresiasi  

Guru memberikan gambaran mengenai materi 

yang akan dipelajari serta mengaitkannya dengan 

10 

menit 
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kehidupan sehari-hari 

Memotivasi 

Guru menyampaikan tahapan-tahapan 

pembelajaran serta model yang akan digunakan 

dalam belajar yaitu tahapan model inkuiri 

terbimbing 

Kegiatan inti  

 

Mengamati  

Guru menampilkan soal cerita tentang 

permasalahan terkait struktur, komponen system 

saraf, dan jenis-jenis neuron 

100 

menit 

Merumuskan 

masalah 

Menanya  

Siswa dipandu untuk membuat rumusan masalah 

terhadap apa yang diamati  

Mengajukan 

hipotesis 

Siswa diberikan kesempatan untuk memberikan 

jawaban sementara terhadap masalah yang akan 

diselesaikan 

 

Mengumpulkan 

data  

Mengumpulkan data 

 Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok 

 Siswa melakukan diskusi dengan 

kelompoknya untuk memecahkan masalah 

 Siswa dianjurkan untuk membaca buku-buku 

yang dapat menguatkan jawaban dari 

pertanyaan yang diberikan pada LKPD 

Menguji hipotesis  Mengasosiasikan  

Siswa bersama kelompoknya melakukan diskusi 

hasil dari pencaraian data tentang system saraf 

Siswa memberikan tahapan-tahapan terhadap 

jawaban dari LKPD 



105 

 

 
 

Merumuskan 

kesimpulan 

Mengkomunikasikan 

Masing-masing  perwakilan kelompok  

melakukan persentasi 

Melakukan Tanya jawab antar kelompok,  

“dengan pembuktian dari hasil hipotesis yang 

telah dikumpulkan” 

Penutup Guru memberikan kesempatan kepada sisawa 

untuk  mencoba menyimpulkan materi yang 

diasampaikan hari itu. 

Guru memperbaiki hasil kesimpulan 

10 

menit 

Pertemuan ke 2 

Tahapan 

pembelajaran  

Model inkuiri 

terbimbing 

Kegiatan pembelajaran  Aloksi 

waktu  

Pendahuluan  

Orientasi  

Orientasi  

 Guru mrngucapkan salam, menanyakan 

kehadiran, mengecek kesiapan siswa untuk 

mengikuti pembelajaran, dan berdo’a untuk 

memulai pelajaran 

Appresiasi  

Guru menanyakan materi yang telah dipelajari 

Memotivasi 

Guru menyampaikan manfaat dan tujuan dari 

mempelajari system saraf tentang gerak sadar, 

gerak reflex 

10 

me

nit 

Kegiatan inti  

 

Mengamati  

Guru menampilkan soal cerita tentang 

permasalahan terkait system saraf gerak sadar, 

gerak reflex 

100 

menit 
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Merumuskan 

masalah 

Menanya  

Siswa dipandu untuk memunculkan pertanyaan 

terhadap apa yang diamati  

Mengajukan 

hipotesis 

Siswa diberikan kesempatan untuk memberikan 

jawaban sementara terhadap masalah yang akan 

diselesaikan 

Mengumpulkan 

data  

Mengumpulkan data 

 Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok 

 Siswa melakukan diskusi dengan 

kelompoknya untuk memecahkan masalah 

 Siswa dianjurkan untuk membaca buku-buku 

yang dapat menguatkan jawaban dari 

pertanyaan yang diberikan pada LKPD 

Menguji hipotesis  Mengasosiasikan  

Siswa bersama kelompoknya melakukan diskusi 

hasil dari pencaraian data system saraf tentang 

gerak sadar, gerak refleks 

Siswa memberikan tahapan-tahapan terhadap 

jawaban dari LKPD 

 

Merumuskan 

kesimpulan 

Mengkomunikasikan 

Masing-masing  perwakilan kelompok  

melakukan persentasi 

Melakukan Tanya jawab antar kelompok 

Penutup Guru memberikan kesempatan kepada sisawa 

untuk  mencoba menyimpulkan materi yang 

diasampaikan hari itu. 

Guru memperbaiki hasil kesimpulan 

10 

me

nit 

Pertemuan ke 3 

Tahapan Kegiatan pembelajaran  Aloksi 
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pembelajaran  

Model inkuiri 

terbimbing 

waktu  

Pendahuluan  

Orientasi  

Orientasi  

 Guru mrngucapkan salam, menanyakan 

kehadiran, mengecek kesiapan siswa untuk 

mengikuti pembelajaran, dan berdo’a untuk 

memulai pelajaran 

Appresiasi  

Guru menanyakan materi yang telah dipelajari 

Memotivasi 

Guru menyampaikan manfaat dan tujuan dari 

mempelajari system saraf tepi dan system saraf 

pusat 

10 menit 

Kegiatan inti  

 

Mengamati  

Guru menampilkan soal cerita tentang 

permasalahan terkait system saraf tepi dan 

system saraf pusat 

100 menit 

Merumuskan 

masalah 

Menanya  

Siswa dipandu untuk memunculkan pertanyaan 

terhadap apa yang diamati  

Mengajukan 

hipotesis 

Siswa diberikan kesempatan untuk memberikan 

jawaban sementara terhadap masalah yang akan 

diselesaikan 



108 

 

 
 

Mengumpulkan 

data  

Mengumpulkan data 

 Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok 

 Siswa melakukan diskusi dengan 

kelompoknya untuk memecahkan masalah 

 Siswa dianjurkan untuk membaca buku-buku 

yang dapat menguatkan jawaban dari 

pertanyaan yang diberikan pada LKPD 

Menguji hipotesis  Mengasosiasikan  

Siswa bersama kelompoknya melakukan diskusi 

hasil dari pencaraian data tentang system saraf 

tepi dan system saraf pusat 

Siswa memberikan tahapan-tahapan terhadap 

jawaban dari LKPD 

Merumuskan 

kesimpulan 

Mengkomunikasikan 

Masing-masing  perwakilan kelompok  

melakukan persentasi 

Melakukan Tanya jawab antar kelompok 

Penutup Guru memberikan kesempatan kepada sisawa 

untuk  mencoba menyimpulkan materi yang 

diasampaikan hari itu. 

Guru memperbaiki hasil kesimpulan 

10 menit 

Pertemuan ke 4 

Tahapan 

pembelajaran  

Model inkuiri 

terbimbing 

Kegiatan pembelajaran  Aloksi 

waktu  

Pendahuluan  

Orientasi  

Orientasi  

 Guru mrngucapkan salam, menanyakan 

kehadiran, mengecek kesiapan siswa untuk 

10 

menit 



109 

 

 
 

mengikuti pembelajaran, dan berdo’a untuk 

memulai pelajaran 

Appresiasi  

Guru menanyakan materi yang telah dipelajari 

Memotivasi 

Guru menyampaikan manfaat dan tujuan dari 

mempelajari gangguan system saraf 

Kegiatan inti  

 

Mengamati  

Guru menampilkan soal cerita tentang 

permasalahan terkait system saraf 

100 

menit 

Merumuskan 

masalah 

Menanya  

Siswa dipandu untuk memunculkan pertanyaan 

terhadap apa yang diamati  

Mengajukan 

hipotesis 

Siswa diberikan kesempatan untuk memberikan 

jawaban sementara terhadap masalah yang akan 

diselesaikan 

Mengumpulkan 

data  

Mengumpulkan data 

 Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok 

 Siswa melakukan diskusi dengan 

kelompoknya untuk memecahkan masalah 

 Siswa dianjurkan untuk membaca buku-buku 

yang dapat menguatkan jawaban dari 

pertanyaan yang diberikan pada LKPD 

 

Menguji hipotesis  Mengasosiasikan  

Siswa bersama kelompoknya melakukan diskusi 

hasil dari pencaraian data tentang  gangguan 

system saraf 

Siswa memberikan tahapan-tahapan terhadap 

jawaban dari LKPD 
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Merumuskan 

kesimpulan 

Mengkomunikasikan 

Masing-masing  perwakilan kelompok  

melakukan persentasi 

Melakukan Tanya jawab antar kelompok 

Penutup Guru memberikan kesempatan kepada sisawa 

untuk  mencoba menyimpulkan materi yang 

diasampaikan hari itu. 

Guru memperbaiki hasil kesimpulan 

10 menit 

 

H. Instrument Penilaian 

Aspek Teknik Instrument 

PENGETAHUAN Non tes LKS 

 

 

Lampiran: 1 materi pembelajaran 

SISTEM SARAF 

Sistem saraf dibangun oleh sel-sel saraf yang disebut neuron. Bentuk 

neuron bervariasi bergantung pada letak dan fungsinya. 

 1) Neuron motorik membawa impuls dari sistem saraf pusat ke efektor (otot dan 

atau kelenjar). 

2) Neuron sensorik membawa impuls dari reseptor (penerima rangsang) ke system 

saraf pusat (otak dan atau sumsum tulang belakang). 

3) Neuron multipolar terdapat di dalam otak dan  sumsum tulang belakang, 

menghubungkan neuron-neuron lainnya di dalam sistem saraf pusat. 

1. Ujung akson 

2. Badan sel 

3. Nodus ranvier 

4. Dendrite 

5. Selubung myelin 

6. Sel schwan 

7. Inti sel 

8. Akson  
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Masing-masing neuron memiliki badan sel, terdiri atas inti (nukleus) yang 

dikelilingi oleh sitoplasma. Badan sel dilengkapi pula oleh uluran-uluran pendek 

sitoplasma yang disebut dendrit dan satu uluran panjang sitoplasma yang disebut 

neurit atau akson. Dendrit, neurit, dan soma (badan sel) dapat berhubungan 

dengan neuron-neuron lainnya. Neurit ditutupi oleh selubung mielin dan schwann. 

Terdapat tiga fungsi sistem saraf, antara lain: 

1) menerima dan meneruskan rangsang (baik luar maupun dalam), 

2) menafsirkan (interpretasi) rangsang tersebut, dan 

3)  memberi respon terhadap rangsang dalam bentuk sekresi kelenjar atau 

kontraksi otot 

Sel neuroglia  

Sel penunjag pada susunan saraf pusat yang berfungsi sebagai jaringan 

ikat, sel ini mampu membelah secara mitosis, jenis sel glia antara lain:  

5. Astrosit berbentuk bintang, berfungsi  sebagai lem yang menyatukan lem-

lem lain. 

6. Oligodendrosit berbentuk menyerupai astrosit namun memiliki badan sel 

yang lebih kecil, berfungsi sebagai pembentuk lapisan miyelin untuk 

melapisi akson. 

7. Microglia berukuran sangat kecil, yang berfungsi sebagai pertahanan imun 

8. Sel ependima merupakan memebran epithelium yang melapisi rongga 

serebral serta medulla spinalis. 

Sinapsis  
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Merupakan hubungan antara neuron yang satu dengan neuron yang 

lainnya. Selain itu, merupakan ujung akson antara ujung akson . struktur 

sinapsis terbagimenjadi tiga bagian yaitu prasinapsis ( bagian akson terminal), 

celah sinapsis (ruang antar prasinapsis dengan pancasinapsis), pancasinapsis 

(bagian dendrite). Pada celah sinapsis terdapat celah kimia yaitu neutransmitter 

yang berperan mengirim implus. 

Implus saraf, gerak sadar, dan gerak refleks 

a. Implus saraf merupakan pesan yang disampaikan reseptor dari lingkungan 

luar kemudian dibawa oleh neuron atau srangkaian aliran listrik yang 

menjalasi seluruh saraf. Contoh dari implus yaitu tekanan, bau, suhu, 

aroma, rasa dan lain-lain. Mekanisme penghantar implus yaitu:  

“Implus yang akan diterima oleh reseptor, yang kemudian akan 

dihantarkan oleh dendrite menuju ke badan sel saraf dan akson, dari akson, 

implus dihantarkan ke dendrite neuron lainnya”. 

b. Gerak sadar merupakan gerak yang terjadi karena disengaja atau disadari, 

contohnya saat ingin belajar dan saat memegang buku, gerak sadar 

umumnya relative lama diakarenakan aharus menjalar keotak terlebih 

dahulu. Mekanisme gerak sadar yaitu 

Dari implus menuju reseptor atau indra kemudian ke saraf sensoris lalu ke 

otak kemudian ke saraf motoris dan berakhir di efektor . 

c. Gerak reflex yaitu grak yang terjadi secara tiba-tiba  atau tidak disengaja, 

perjalanan gerak reflex umumnya cepat diakarenakan tidak melewati otak 

melainkan susmsum tulang belakang. Contohnya yaitu pupil yang melebar 

dan menyempit diakarenakan adanya cahaya. Mekanisme gerak reflex 

yaitu:  

Implus ke reseptorkemudian ke saraf sensoris lalu kesumsum tulang 

belakang lalu ke saraf motoris dan ke otot 

System saraf pusat 
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Sistem saraf pusat terdiri atas otak (ensefalon) dan sumsum tulang 

belakang (medula spinalis). 

a. Otak  

Otak terletak di dalam rongga kepala terlindung oleh tulang tengkorak 

(kranium), selaput otak (meninges), dan cairan otak (cairan serebrospinal). 

Permukaannya tidak merata karena adanya belahan-belahan otak (lobus),  

gelang-gelang otak (girus), dan aluralur otak (fisura). Otak dibedakan atas 

tiga bagian utama, yaitu otak besar (serebrum), otak kecil (serebelum), dan 

batang otak (medulla oblongata). 

1. Serebrum  

Serebrum merupakan bagian terbesar dari otak manusia, terdiri atas 

dua hemisfer serebral yang dipisahkan oleh fisura longitudinal. Kedua 

hemisfer ini dihubungkan oleh sejumlah badan serabut saraf yang 

disebut korpus kalosum.  

Melalui badan inilah impuls-impuls diteruskan dari satu hemisfer 

ke hemisfer lainnya. Hemisfer terbagi menjadi lobuslobus, dipisahkan 

oleh celah yang disebut sukus. Setiap hemisfer terdiri atas 4 lobus, 

antara lain: 

c. Lobus frontalis, merupakan bagian depan serebrum sampai 

dengan sulkus tengah. Fungsinya mengendalikan aktivitas 

mental dan gerakan otot. 

e. Lobus parientalis, terletak di antara lobus frontalis dan lobus 

oksipitalis, fungsinya sebagai pusat sensasi dan bicara. 

f. Lobus oksipitalis, merupakan bagian belakang serebrum yang 

berfungsi sebagai pusat penglihatan. 

g. Lobus temporalis, terletak di tepi bawah lobus parientalis dan 

frontalis yang berfungsi sebagai pusat saraf pendengaran. 

2.  Otak kecil (Serebelum) 

Otak kecil (serebelum) terletak di bawah dari lobus oksipitalis 

serebrum. Bagian otak ini terbagi dua kiri-kanan oleh fisura yang 
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dangkal. Otak kecil merupakan pusat pengaturan gerak dan 

keseimbangan tubuh. Pada serebelum depan terdapat penerus impuls 

dari otot-otot bagian kanan dan kiri tubuh, disebut jembatan varol. 

Jembatan varol menghubungkan otak besar dan otak kecil.  

3.  Batang otak (Medula Oblongata) 

Medula oblongata terletak di antara serebrum dan medula 

spinalis (sumsum tulang belakang). Medula ini berperan sebagai pusat 

pengatur pernapasan, dengan cara meneruskan impuls-impuls saraf 

yang merangsang otot-otot antarusuk (muskulus interkostalis) dan 

diafragma. Selain itu, medula oblongata berperan juga sebagai pusat 

pengaturan gerak refleks detak jantung, suhu tubuh, dan vaso dilatasi 

atau vaso konstriksi (pelebaran atau penyempitan) pembuluh darah. 

Batang otak memiliki bagian-bagian: 

a. Talamus, terletak di bagian anterior dari medula oblongata dan terdiri atas dua 

tonjolan sisi. 

b.  Hipotalamus, terletak tepat di bawah talamus dan berperan dalam 

pemeliharaan keseimbangan dinamis tubuh dengan pengendalian tertentu, 

misalnya nafsu makan, tidur, suhu tubuh, dan keseimbangan cairan tubuh. 

4.  Otak tengah, merupakan daerah sempit antara talamus dan pons 

varoli, terlibat dalam refleks-refleks visual tertentu. 

b.  Sumsum Tulang Belakang (Medula Spinalis) 

Sumsum tulang belakang terletak di dalam saluran ruas-ruas tulang 

belakang 

(kolumna vertebralis), terdiri atas ribuan neuron (sel saraf), dan 

diselubungi oleh selaput 

pembungkus (meninges). Sumsum tulang belakang terdiri atas dua bagian, 

yaitu bagian abu-abu di tengah dan bagian putih di pinggir. Bagian abu-

abu berbentuk huruf H, terdiri dari akar dorsal yang mengandung saraf 

sensorik, akar ventral yang mengandung saraf motorik eferen, dan kanal 

sentral suatu saluran yang mengandung cairan serebrospinal yang 
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berhubungan dengan rongga ventrikel dalam otak. Fungsi sumsum tulang 

belakang adalah sebagai penghubung impuls dari atau ke otak dan 

memberi kemungkinan jalan terpendek pada gerak reflex.  

System saraf tepi  

Sistem saraf tepi dibagi dalam dua sistem, yaitu sistem saraf kraniospinal 

dan sistem saraf otonom. 

a.  Sistem Saraf Kraniospinal 

Sistem saraf kraniospinal terdiri atas sistem saraf kranial dan 

sistem saraf spinal. Sistem saraf kranial dibangun oleh 12 pasang saraf 

yang keluar dari otak, sedangkan sistem saraf spinal dibangun oleh 31 

pasang saraf yang keluar dari sumsum tulang belakang. Saraf kranial 

terutama berhubungan dengan reseptor dan efektor untuk daerah kepala, 

sedangkan saraf spinal melayani reseptor dan efektor lainnya yang 

berada dalam tubuh 

b. Sistem Saraf Otonom 

Sistem saraf otonom mengendalikan berbagai aktivitas 

tubuh yang bekerja di luar kesadaran, seperti denyut jantung, 

pencernaan, dan pengeluaran keringat. Sistem saraf otonom dibagi 

menjadi dua bagian, yaitu saraf simpatetik dan saraf parasimpatetik. 

Gangguan pada system saraf 

a. Meningitis yaitu peradangan pada selaput otak dengan bertambahnaya 

julmlah dan berubahnya susunan serebrospinal,penyakit ini dapat 

disebabkan oleh bakteri atau virus. 

b. Ensenfalitis yaitu peradangan pada jaringan otak yang disebabkan oleh 

virus 

c. Neuritis yaitu gangguan pada saraf tepi akibat peradangan, keracunan tau 

tekanan, gejala ini ditandai dengan rasa sakit yang hebat dimalam hari 

d. Kesemutan yaitu, gangguan pada system saraf sensori yang disebabkan 

karena gangguan meabolisme, atau tertutupnya aliran darah. 
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e. 

 



117 

 

 
 

 



118 

 

 
 

 



119 

 

 
 

 



120 

 

 
 

 



121 

 

 
 

 



122 

 

 
 

 



123 

 

 
 

 



124 

 

 
 

 



125 

 

 
 

 



126 

 

 
 

 

 

 

 



127 

 

 
 

LEMBAR VALIDASI TES SOAL EVALUASI BERPIKI LOGIS SISWA 

KELAS XI MA NW LOMBOK TENGAH TAHUN PELAJARAN 2019/2020 

PETUNJUK 

Dalam rangka penyusunan proposal skripsi dengan judul Perbandingan 

model PBL (Probleam Basead Learning) dengan model Inkuiri Terbimbing 

terhadap berpikir logis siswa kelas XI MA NW Lombok Tengah tahun 

pelajaran 2019/2020, peneliti menggunakan instrument “Tes”. untuk itu peneliti 

meminta bapak/ibu untuk memberikan penilaian terhadap instrument yang telah 

dibuat tersebut. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda ceklist pada kolom 

yang sesuai dengan matriks uraian aspek yang dinilai. 

Selain memberikan penilaian, bapak/ibu juga dapat memberikan saran 

langsung pada kolom komentar. Atas bantuan bapak/ibu saya ucapkan 

terimakasih. 

No. Aspek yang Diamati 
Skor 

1 2 3 4 

1 Pernyataan-pernyataan yang dibuat dalam Tes sesuai 

dengan kisi-kisi tes tersebut. 

     

2 Pernyataan-pernyataan dalam tes tidak mengandung 

makna yang ganda. 

     

3 Tes tersebut menggunakan format penilaian yang 

sederhana dan mudah dipahami. 

     

4 Bahasa yang digunakan pada setiap butir pernyataan 

pada tes sesuai dengan kaidah EYD bahasa Indonesia 

yang baik dan benar. 

     

5 Petunjuk dalam pengisian tes ditulis dengan bahasa yang 

jelas. 

     

Skor yang diperoleh (skor maksimal = 20) 18 

Skor (Skala 1-4) 3.57 

Keterangan:  

Pemberian Skor = 1-4 
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Skor = (Skor yang dicapai / Skor maksimum) x 4 

 

Kriteria : 3,25 – 4,00 = Sangat Layak 

  2,50 – 3,24 = Layak 

  1,75 – 2,49 = Cukup Layak 

  1,00 – 1,74 = Tidak Layak 

 

PENILAIAN UMUM 

 Dapat digunakan tanpa revisi 

  Dapat digunakan dengan revisi kecil 

 Dapat digunakan dengan revisi besar 

 Belum dapat digunakan 

 

Mataram, 01 Juni 2020 

Validator 

 
Dr. Ir. Edi Muhamad Jayadi, MP. 

NIP. 196712312003121008 
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PEDOMAN PENSEKORAN DAN RUBRIK PENSEKORAN SOAL 

EVALUASI 

 

Nama Sekolah  : MA NW Lombok Tengah 

 Mata Pelajaran : Biologi  

 Kelas/ Semester : XI/ II 

 Tahun Pelajaran  : 2019/2020 

NO 

SOAL 

JAWABAN SKOR Keterangan 

1.  Sistem saraf adalah system organ yang paling 

rumit yang tersusun dari organ-organ selsaraf 

(neuron) berbentuk serabut serta saling 

berhubungan untuk persepsi sensor, aktivitas 

motor sadar maupunt idak sadar, proses 

fisiologis tubuh dan perkembangan pikiran. 

10 Siswa menjawab 

dengan benar 

5 Siswa menjawab 

tapi tidak tepat 

0 Siswa tidak 

menjawab 

2.  Gerak reflex 

Implus >reseptor/indra>saraf sensoris>      

sumsum tulang belakang> saraf motoris  

>efektor 

5 Siswa 

mampUmenjawab 

dengan benar 

3 Siswa menjawab 

tapi belum tepat 

0 Siswa tidak 

menjawab 

3.  a. Dendrite : menerima implus dan dikirimkan 

ke badan sel 

b. Akson : mengirimkan implus ke neuron 

lainnya 

c. Nucleus: mengatur kegiatan sel saraf 

d. Badan sel:mengendalikan seluruh aktifitas 

sel saraf  

e. Sel schawen: mempercepat jalannya implus, 

menyediakan nutrisi bagi neurin dan 

membantu regenerasi neurit 

f. Selubung myelin: melindungi akson dari 

kerusakan  

10 Siswa mampu 

menjawab seluruh 

kata kunci beserta 

fungsinya 

5 Siswa menjawab 

sebagian 

3 Siswa menjawab 

tapi tidak tepat 

0 

 

Siswa tidak 

menjawab 
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g. Sinapsis : meneruskan imlpus dari neuron 

yang lain 

4.  Gerak sadar: memiliki mekanisme perjalanan 

yang lama serta melewati otak. Adapun 

mekanisme perjalanan grak sadar yaitu : 

Implus>reseptor>saraf sensoris>otak>saraf moto

rik> efektor 

Gerak reflex : memiliki perjalanan gerak yang 

sangat cepat karena melalui sum-sum tulang 

belakang 

Implus>reseptor>sarafsensoris>sumsumtulangbe

lakang>sarafmotorik>efektor.  

(Skor 15) 

15 Siswa mampu 

menjawab dengan 

benar dan 

menyebutkan 6 

kata kunci skema 

mekanisme dengan 

benar 

10 Siswa mampu 

menjawab sebagian 

5 Siswa menjawab 

tapi tidak tepat 

0 Siswa tidak 

menjawab 

5.  Implus yang akan diterima oleh reseptor, yang 

kemudian akan dihantarkan oleh dendrite 

menuju ke badan sel saraf dan akson, dari akson, 

implus dihantarkan ke dendrite neuron lainnya. 

(skor. 10) 

10 Siswa mampu 

menjawab dengan 

benar  

5 Siswa mampu 

menjawab namun 

belum tepat 

0 Siswa tidak 

menjawab 

 

6.  Meningitis (skor 5) 3 Siswa mampu 

menjawab 

2 Siswa menjawab 

namun belum tepat 

0 Siswa tidak 

menjawab sama 

sekali 

7.  Otak kecil merupakan bagian otak yang berada 

di tengkuk kepala, yang berfungsi sebagai 

pengatur keseimbangan tubuh. (skor 15) 

15 Siswa menjawab 

dengan benar 

10 Siswa menjawab 

sebagian 

5 Siswa menjawab 

tetapi belum tepat 

0 Siswa tidak 

menjawab sama 
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sekali 

8.  Saraf simpatik yaitu: system saraf yang mampu 

mendorong aktivitas tubuh untuk bekerja, seperti 

pekerjaan berat, yang dapat menimbulkan 

jantung berdenyut dengan cepat. Sedangkan 

Saraf parasimpatik yaitu: system saraf yang 

mendorong tubuh untuk bekerja dalam keadaan 

tenag sehingga akan memperlambat pekerjaan 

yang ditinggalkan oleh saraf simpatis (skor 20) 

 

25 

 

Siswa menjawab 

dengan benar 

 

15 

 

Siswa menjawab 

sebagian 

 

5 

Siswa menjawab 

namun tidak tepat 

0 Siswa tidak 

menjawab 

  

Jumlah  total skor: 90 

 

=       
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